BAB 11

Unsur Intrinsik dalam novel Ningen Shikkaku
Unsur intrinsik sebuah novel merupakan unsur-unsur yang membangun sebuah
novel dari dalam cerita. Seperti tokoh, penokohan, alur, latar dan sebagainya. Untuk
memahami sebuah novel, kita dapat menganalisis unsur intrinsik tersebut. Dengan
menganalisis unsur intrinsik novel Ningen Shikkaku kita dapat meneliti hubungan

unsur-unsur intrinsik novel dengan tujuan penelitian ini.

2.1 Analisis Tokoh dan Perwatakan

Sudut pandang yang digunakan dalam novel Ningen Shikkaku adalah sudut
pandang persona pertama-“Aku” tokoh utama dan “Aku” tokoh tambahan. Teknik
pencerita “aku” tokoh utama menceritakan berbagai peristiwa dan tingkah laku yang
dialaminya secara fisik dan batiniah serta hubungannya dengan segala sesuatu di luar
dirinya. Di dalam teknik percerita “aku” tokoh tambahan, si pencerita atau “aku”
menampilkan kepada pembaca tokoh lain yang dibiarkannya bercerita tentang dirinya.
Si pencerita inilah yang menjadi tokoh utama dengan menampilkan berbagai
pengalaman: peristiwa, lakuan dan hubungannya dengan tokoh lain (Minderop,
2013:109)

Tokoh cerita (character) adalah orang(-orang) yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspektasikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan (Nurgiyantoro, 1995: 165). Menurut Nurgiyantoro, tokoh
dibagi berdasarkan tingkat penting dan perannya yang terdiri dari tokoh utama dan
tokoh tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang paling diutamakan dalam sebuah
cerita yang dimuat dalam novel atau cerita lainnya yang bersangkutan. Dalam hal
tersebut ialah tokoh yang paling sering disorot dan banyak diceritakan dalam sebuah
cerita, baik itu dari segi pelaku kejadian atau sebagai pelaku yang dikenai kejadian

dalam cerita.

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



14

2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian (Nurgiyantoro, 1995: 176). Tokoh
utama selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain dan sangat menentukan
perkembangan plot secara keseluruhan. Tokoh utama dalam novel ini ditandai

dengan penggunaan kata ‘Aku’.
2.1.1.1 Oba Yozo

Oba Yozo, seorang pria yang merasa dirinya bukan manusia karena ia merasa
sangat berbeda dan terasingkan dari orang-orang disekitarnya. Ini dikarenakan ia
tidak dapat mengerti apa yang orang lain pikirkan. Yozo berkata bahwa ia tidak
mengerti kenapa manusia harus makan tiga kali sehari dan ia tidak pernah

merasakan sensasi rasa lapar.

MDD WAJEZE %S TRE L, BOICIE, AMOER L
Wb DN, BHONRNWO T (Dazai 1948: 9)
“Hidupku adalah hidup yang amat memalukan. Aku sendiri bahkan
tidak bisa membayangkan bagaimana mestinya menjalani hidup
seperti manusia.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 1)

Kutipan dari tokoh Oba Yozo diatas memberikan kita gambaran bagaimana

keadaan dan perasaan tokoh tersebut dari awal cerita. Keadaan inilah yang menjadi

fondasi dari cerita ini.

THDIETFHDENGHTH T, K<ERBRE LR, Bhan
O, B, tkoH T 7 BMHO T 7 2, <5, OF
BIRWEARZ LB, TR FEMMIZ o ToF 2, K
B oThhro T, Ao FE L SITHERE L, EL
WHEWA LE L7z (Dazai, 1948: 11)

“Sejak kecil, aku gampang sakit dan diharuskan lebih sering istirahat
di kasur. Dulu, saat berbaring sering kali aku beranggapan betapa
kertas dekorasi dan sarung bantal itu tidak menarik. Baru ketika di
usia dua puluh tahunan, aku menyadari kalau keduanya sengaja
dibuat begitu untuk tujuan praktis. Dan kesadaran akan kebosanan
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manusia itu membangkitkan depresi gelap dalam diriku.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 1)

Yo0zo0 yang sering jatuh sakit dan sering kali harus beristirahat di kasur membuat

interaksi Yozo dengan orang lain semakin berkurang.

FEAE, BINFERIIZND 20 o =D T, R, #if
M, BOEZEEFRICANT, KIZEFIZTDHOHL D T,
B HZENESVWEL TH-7-0 T, Az —2HEkRN
EHOHEST, EARY ZNICLER 272D TLT] (Dazai,
1948: 61)

“Aku ingin masuk ke sekolah seni, tapi bapakku memasukkan aku ke
universitas, berniat untuk menjadikanku pegawai negeri nantinya.
Inilah hukuman yang divoniskan kepadaku. Dan seperti selalu, aku
patuh saja, tidak pernah bisa menolak.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 27)

Dari kutipan diatas terlihat bagaimana Yozo tidak dapat menolak perintah ayahnya

walaupun keinginan Yozo bertolak belakang.

[HAE, i, HERMEED, BADO TFTFREBEFIC
7B HEN R T L7z (Dazai 1948: 119)

“Aku tidak pernah berhasil melampaui kedudukan kartunis kelas dua
tidak dikenal yang dipekerjakan oleh majalah-majalah murahan.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 56)

Berikut perwatakan tokoh Oba Yo0zo yang terlihat dalam cerita:
1. Sulit Berinteraksi

[BxNIEE2H1ZE, BAIKIE, ol BH0
EVRSESTWVD LD BRARR LRI DILD I 72D
TY, BOIEBEANE, FEAECEFERHRERA, Mz, &
IESTHWNNDD, DLW TY, | (Dazai, 1948: 16)

“Semakin aku pikirkan hal itu, semakin tidak kupahami. Yang
kurasakan adalah serangan keresahan dan kengerian akibat pikiran
bahwa akulah satu-satunya orang yang sama sekali tidak seperti
orang lain. Nyaris mustahil bagiku untuk bicara dengan orang lain.
Apa yang harus kubicarakan, bagaimana mesti mengatakannya? Aku
tidak tahu.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 5)
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Rasa cemas dan canggung Yozo berasal dari anggapan bahwa dirinya sangat
berbeda dari orang lain dan ketidakmampuan untuk berkomunikasi dengan orang
lain.

BRIZHEEEL O, b, ETHERVATOTFOE, 4y
FEWHE L TRBEZ FETRIIE., FEicr, »FV
DEIE. HEVDORIE, HEFVoRZ, Az, < B BHH
FWVWLT, HAPNERICRY, 1FEAEHERLORFRIR -
TLZE»TJ (Dazai, 1948: 67)

“Terutama aku gentar membayar sesuatu-kecanggunganku
menyerahkan uang setelah membeli sesuatu bukan timbul dari
kepelitan, tapi dari ketegangan, malu, kegelisahan dan ketakutan
yang berlebihan. Mataku tenggelam dalam kepalaku, seluruh dunia
di hadapanku jadi gelap, jadi aku merasa setengah gila.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 30)

Dari kutipan diatas terlihat bagaimana kegelisahan Yozo membuatnya kesulitan

untuk melakukan kegiatan sehari-hari yang normal.
2. Ketergantungan

0D THREROELESIT T, LiveEanied, —H—
EOWFICH T, TAZTALTWEEVWINELH-7ZDOTL
721 (Dazai, 1948: 68)

“Dulu cukup mustahil aku bisa bertahan di Tokyo sendirian. Aku
tidak punya pilihan selain berleha-leha di rumah sendirian.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 30)

Yozo tidak dapat keluar rumah dan berkeliling Tokyo tanpa bantuan temannya,
Horiki.

TL2rL, BAriE, AM~ORM O O, e —5& D
KREZRDDTZIC, BERDDHEDIZEZATE, T I X
HrL TR OEREED EFEATND D HIZ, WODF
IZR L EERO, LD VEDLWEHKZZ LIV L7
EhEDL LIRS TEF T, ZHIFADICH B EWVERIT
727 T2FTRE | (Dazai, 1948: 71)

“Aku mendatangi mereka untuk kabur dari ketakutanku terhadap
manusia. Aku hanya mencari malam yang tenang, tapi dalam usaha
mengalihkan pikiranku bersama para ‘saudara’ pelacurku itu, tahu-
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tahu sepertinya telah tumbuh wibawa menyesakkan yang terus
menempel padaku. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 32)

Untuk melarikan diri dari ketakutan yang Yozo rasakan terhadap manusia, ia

datang kepada para pelacur untuk mencari kenyamanan.

3. Mudah setuju

TRIXZEDORI T NOB %2, Holk b L ITHE) -

72DTT, MZ>5T, KOIFINDNN HLNWTLE, Tty
He BOlEX, KB™ZOBM+2B0ICE>TH VWD L
WO FIZKO &, | (Dazai, 1948: 24)

“Aku sama sekali tidak menginginkan topeng singa. Sebenarnya,
malah bisa saja aku memilih sebuah buku. Tetapi sudah jelas bahwa
Ayah ingin membelikanku sebuah topeng,” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 9)

Yozo yang menginginkan sebuah buku untuk hadiah dari ayahnya, malah menulis
‘topeng’ di buku catatan ayahnya karena ia tahu ayahnya lebih ingin membelikan

Yozo sebuah topeng.

THZITER LN T, ZOEROI O, EXRITDOD 7 =
W5 S5 o TITONTEODD, HEDRZKDIILEY TL, |
(Dazai, 1948: 64)

“Aku tidak bisa menolak. Diseretnya aku ke sebuah kafe dekat sekolah
itu. Itulah penanda permulaan persahabatan kami.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 29)

Yozo tidak dapat menolak tawaran Horiki untuk pergi ke kafe.
4. Menghindari konflik

NFnEd, BaE, INZEoBMT+ZA0ICE->ThH AT
WD LEN ) FIZRINRDE, KOZOERICHEGE LT, XD
B2 B L72W0IE 0 12, 3K, FRICR AT WD B
. WA TEMNLIEOTL, | (Dazai, 1948: 24)

“Tetapi sudah jelas bahwa Ayah ingin membelikanku sebuah topeng,
dan hasratku yang menggebu-gebu untuk memenuhi keinginannya
dan mengembalikan kesenangannya telah membuatku berani untuk
mengendap ke ruang tamu pada malam buta.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 9)
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Yozo tidak ingin membuat ayahnya merasa kecewa dengan tidak menuruti
keinginannya. Yo0zo pun menuruti keinginan ayahnya untuk membuatnya senang
kembali.

M5 N 7= b O BB D272 > TEWT 220, B

JA7S, 2272, L) X RBEUVENY 23520, | (Dazai, 1948:
20)

“Hal yang mesti kuhindari adalah terlihat tidak sopan: aku akan
menjadi angin dan langit, tidak akan menjadi apa-apa.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 7)

Di kutipan ini Yozo menjelaskan bahwa ia tidak ingin terlihat sebagai pengganggu
di mata orang lain. Jadi ia selalu menghindari konflik dan menuruti tuntutan orang

lain terhadapnya.

5. Apatis

[ESTHN, EOFHBZELLSETINDIbBDORA
PN ATE L D BV (Dazai, 1948: 22)

“Pikiran yang berada dalam benakku adalah bahwa percuma saja
semua, tidak ada yang akan membuatku bahagia.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 8)

Yozo, ketika ditanya oleh ayahnya apa mainan yang ia inginkan, tidak pernah bisa
menjawab karena apapun yang diberikan ayahnya tidak akan bisa membuat Yozo
merasa senang.

B DOEOLREORFRE L TUE %R > THZ B,

Tk, BT CET LRt LTH, FRLE -
7=dT¥, | (Dazai, 1948: 80)

“Waktu itu aku merasa bahwa kalaupun harus menjadi anggota
partai dan tertangkap, bahkan kemungkinan menghabiskan sisa
hidupku di penjara tidak mengusikku.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 37)

Prospek menghabiskan sisa hidupnya di dalam penjara pun tidak mengganggu
Yozo sama sekali. Ini memperlihatkan sifat tidak peduli Yozo atas apa yang terjadi
dalam hidupnya.
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6. Jenaka (Kepribadian palsu)

(HEIZH->TIL, WOBLZ TRADET-LEEDLY, HiliL.
DI TAFIRESZNWRNE, ETHWNWT T RRATEN,
CEETHEHMULRRS, FTHEE-TE->TWELS, |
(Dazai, 1948: 39)

“Aku selalu bisa menggoncang kelas dengan gelak tawa, walaupun
sang guru menyatakan bahwa kelas itu akan menjadi kelas yang baik
kalau saja aku tidak ada disitu, dia akan tetap tertawa sambil menutup
mulutnya. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 16)

Yozo dapat membuat seisi kelasnya tertawa. Sisi jenaka Yozo ini merupakan

bagian dari persona yang ia ciptakan untuk menyenangkan orang disekitarnya.

($72—FH. BolE, FTERTLELEERIZED T, 58
DOE VICHBEELRICIET ) OX A ==, THETIX
HVELEN, ZORIZIE, 0TV OHEON, A>T
FLE) BRIEREOHERDOMIZEE T, £ T Y DY
o CRAET, BaERENEEE L7, | (Dazai, 1948: 26)

“Pada kesempatan lain, aku mengumpulkan semua pembantu kami di
ruangan bergaya asing. Aku menyuruh salah seorang dari mereka
untuk memencet tuts piano secara sembarang (rumah kami dilengkapi
oleh barang penghibur walau kami berada di pedesaan), dan aku
membuat semua orang terbahak-bahak dengan meloncat-loncat

bergoyang India sesuai dengan =~ nada yang mengalun.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 10)

Yozo mengembangkan sisi jenakanya sejak kecil dan memperlihatkannya hingga
ke anggota keluarganya. Sisi jenaka Yo0zo ini merupakan bagian dari kepribadian
palsu yang ia ciptakan agar ia dapat menyembunyikan ketakutannya terhadap

manusia.

7. Cerdas

A, EFboRICAENTZEWVIFEID L, BTV
Fcxsl FiTK-T, FRPOEEEZHEZ IRV E L)
(Dazai, 1948: 28)

“Aku tidak mendapatkan reputasiku di sekolah karena aku anak dari
keluarga kaya, tapi karena aku memiliki ‘otak’.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 11)
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Walaupun sering tidak hadir di sekolah karena penyakit-penyakitnya, Yozo tetap
mendapatkan nilai yang baik dan peringkat yang tinggi di sekolah karena
kecerdasannya.

MBEHEEIEFR b FATLEN, BTV S b ORETIEL,

LRESTED, REE->, 20V LT, b ELEZFOKRE
WOFET L7z (Dazai, 1948: 30)

“Kartu raportku semua A kecuali untuk pelajaran etika, yang tidak
pernah lebih dari baik dari C atau D. Hal ini juga menjadi bahan
keriaan keluargaku. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 12)

Yozo selalu mendapat nilai A di rapornya kecuali nilai kelakuan.

8. Tidak Jujur

TANHIZERZ DDIEFHESKTH D B2IER0E0 . KREoHE
it 547 (Dazai, 1948: 31)

“Sia-sia saja mengeluh pada manusia. Jadi aku tidak mengatakan
kebenarannya. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 12)

Yozo merasa bahwa berkata jujur dan mengeluh pada orang lain merupakan
tindakan yang sia-sia. Ini dikarenakan oleh ketakutannya terhadap manusia dan
keinginannya untuk menghindari konflik.
TEZIE. DWODFIIRL, —FbABDOHELFTDRVFIZ
725 TNWIZDTY, | (Dazai, 1948: 17)

“Tahu-tahu, aku telah menjadi tukang melawak yang sukses, bocah
yang tidak pernah berkata jujur. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020:
5)

Ketidak jujuran Yozo juga merupakan bagian dari persona yang telah
dikembangkan Yozo. la tidak ingin memperlihatkan perasaan dan dirinya yang
sebenarnya kepada orang lain.

2.1.2 Tokoh Pembantu

Tokoh pembantu atau tokoh tambahan adalah tokoh dalam cerita yang dari segi
peranan dan tingkat kepentingannya lebih rendah dari tokoh utama. Tokoh pembantu

hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita dan dalam porsi
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penceritaan yang relatif pendek (Nurgiyantoro, 1995: 176). Novel Ningen Shikkaku
memiliki banyak tokoh pembantu yang berinteraksi dengan tokoh utama Oba Yozo.
Tokoh-tokoh pembantu ini membantu memperjelas dan mengembangkan penokohan

tokoh utama.
2.1.2.1 Narator dalam Prolog dan Epilog

Tokoh tanpa nama ini hanya muncul pada prolog dan epilog sebagai
seseorang yang diceritakan memiliki foto-foto dan buku catatan Oba Yozo yang
berisikan cerita hidup Yozo seperti dalam bagian satu, dua, dan tiga. Dalam prolog

ia menjelaskan tentang tiga foto Yo0zo yang menurutnya aneh.

FIE, TOEOEELZ = Rl endd, —EiL, £
DFHD. JERR, L THEEIREITHA I . TkAilE
CHESNDOIEDTE TH> T, £ B KBOLOOE
BonrZFEi, (BE0Ux., £0or+ikobilzb, kicb, £
NB ., WER- b LiME S D) (Dazai, 1948: 1)

“Saya sudah melihat tiga foto lelaki itu. Foto pertama, mungkin bisa
disebut foto masa kanak-kanak, berisi dirinya pada usia sekitar
sepuluh tahun. Dalam foto, tampak seorang bocah dikelilingi oleh
banyak perempuan (pastinya adalah para saudari dan sepupunya).
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 111)

Narator dalam epilog menjelaskan dalam foto yang ia temui Yo0zo yang

masih kanak-kanak dikelilingi saudari dan sepupunya.
E_EOBEEOBHIT, ZidEe, Ko< DT 60D
ELBEFH LW, FEDETH D, | (Dazai, 1948: 3)

“Anehnya, wajah di foto kedua tidak seperti pada yang pertama. Di
foto itu, dia adalah seorang anak sekolahan, walaupun tidak jelas
apakah foto ini diambil pada masa sekolah menengah atau kuliah.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 1V)

Dalam foto kedua narator menjelaskan sosok Yo0zo pada masa remaja.
(20K, KNEDLTNHRBEZRA2ZDL, ADTHH 9

BHEICLT, BMIFHETHELETIT, D /) — MIFEA
SiF o7z, | (Dazai, 1948: 233)
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“Malam itu setelah minum-minum sebentar dengan teman, saya
memutuskan untuk menginap. Saya menjadi terhanyut membaca
buku-buku catatan itu sampai-sampai saya tidak tidur sedikitpun
sampai pagi.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 113)

Dalam epilog narator menjelaskan bahwa ia membaca buku-buku catatan Yozo

sampai ia tidak bisa tidur.
2.1.2.2 Takeichi

Takeichi adalah teman sekolah Yozo saat SMA. Pada saat kelas olahraga
Takeichi mengetahui bahwa Yozo hanya berpura-pura gagal melompati tiang
lompat agar teman-temannya tertawa. Saat Takeichi memberitahu Yozo bahwa ia

tau Yozo berpura-pura, Y0zo merasa sangat takut.

FH1ER0, HOOERZZEIZRBH#K LSO TIEH D E 10D,
ElEo b LT REIL, BRREICEMI b ERNORE
FIENELE, UL, BBV LREA ST EOIT TSI
HbIT, FIATHRBEABRRAERZ L TEHLES<NT, £
I LTl LI DI E & Bii 2 hhs BB K 1 DA 7=
WIZRTE D EREZET, Fikidd L b kT, B mEk
WO BEE VS FHEIC L2 AERET L) (Dazai, 1948: 39)

“Ketika baru saja melonggarkan kewaspadaanku, aku cukup percaya
diri karena telah berhasil sempurna menutupi kepribadian sejatiku.
Aku ditusuk dari belakang, secara cukup tidak terduga. Pelakunya,
sebagaimana kebanyakan orang yang menusuk dari belakang, adalah
orang yang nyaris tolol-anak lelaki paling ringkih di kelas, yang
berwajah sedikit bengkak seperti seseorang yang menderita kelenjar
getah bening dan jaket kusut berlengan terlalu panjang. Semuanya
dilengkapi oleh kepayahannya dalam pelajaran dan kesembronoan
dalam pelajaran olahraga dan latihan militer sehingga terus menerus
dijadikan ‘tim sorak’ belaka. Makanya wajar aku gagal menyadari
bahwa seharusnya waspada padanya.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 16)

Takeichi merupakan tokoh pembantu yang menjadi teman Yo0zo saat ia bersekolah.
Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa Takeichi merupakan seseorang yang

lemah dan berwajah licik.
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(ZOH, KEBORRIZZOARE THEITVEREL W EY
A, BIEFER— Vol ERATHET] ZoR—I1Z. 1L
WK - TRZE, B bldgkBRoE 2 sEonTnE L
oo B, DI LWL TR E LT, SBEONT
T, 2o EHLATIROY, D F FEROD K 5 IZHTHT A~
ITLE-T, WHIIZ A ERBFE>EE LTZ, 73T,
SRR T L, RELTEORENCRY, BOobHE
BELENOHEE FoTARVy O EZH->TnEE, WOZEZ
~SR TV, R—DBEHZOBEFREZS>OE, RWETZ 9
WxFE Lz, [V¥, %] | (Dazai, 1948: 40)

“Hari itu Takeichi (itulah nama bocah itu, seingatku) seperti biasa
menjadi ‘tim sorak’ selama jam olahraga. Sementara kami berjuang
di palang horizontal. Aku sengaja memasang wajah khusyuk sebisaku,
melenting ke atas palang dan berseru sekuat tenaga. Aku meluputkan
palang itu dan terus melenting seakan-akan melakukan lompat jauh,
mendarat berdebum sehingga celanaku kotor oleh pasir. Kegagalan
ini sudah kuperhitungkan sepenuhnya, tapi orang-orang jadi
terbahak-bahak, tepat sesuai rencana. Aku berdiri sambil tersenyum
malu-malu dan mengibas-ngibas tanganku di celana, ketika Takeichi
tiba-tiba muncul dari belakang, menepuk pundakku dan bergumam,
‘Kamu sengaja melakukannya’.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020:17)

Takeichi menuduh Yozo bahwa apa yang Yozo lakukan hanyalah pura-pura dan
dilakukan dengan sengaja. Ini membuat Y0zo merasa takut terhadap Takeichi dan
menjadikannya teman untuk meyakinkan Takeichi bahwa ia tidak berpura-pura.
r—iZ, £ BOICL 95—, BERRBOVYZ L TWE
L7z, [RILTFOBEL] WohE—0n, B _E~lF)

(R SRS O, —~HBOFRAROARE/EZIZADIC
AT, £H5@HILE L7z (Dazai, 1948: 54)

“Takeichi memberikan satu hadiah penting lagi untukku. Satu hari
dia datang ke kamarku untuk bermain. Dia mengacung-acungkan
gambar berwarna terang yang dipamerkannya. ‘Ini gambar hantu,’
Jelasnya. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 24)

Takeichi memperlihatkan Yozo sebuah lukisan Van Gogh yang menginspirasikan

Yozo untuk melukis gambar setannya sendiri.
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2.1.2.3 Horiki

Horiki adalah seorang pemuda yang sering Yozo temui di kelas seni yang ia
datangi. Horiki adalah tokoh yang mengenalkan Yozo pada dunia minum-minum
dan pelacuran. Yozo pun lama-kelamaan memperlihatkan sifat ketergantungan

kepada Horiki yang telah menjadi temannya.

TEAE, OB TEEAT, DA BIE & MR & {E5e
CEREEEBALBMOEEINE L, BB &bET
L7ed, L, EHUIFEFETLZ) (Dazai, 1948: 63)

“Tidak lama berselang, di antara kejemuan itu, seorang siswa di kelas
seni memperkenalkanku pada misteri minum-minum, rokok,
pelacuran, rumah gadai, dan pemikiran sayap kiri. Perpaduan yang
aneh tapi itulah yang sebenarnya terjadi.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 28)

Horiki mengenalkan Yozo pada misteri minum-minum, rokok, pelacuran, rumah

gadai dan pemikiran sayap Kiri.

[Zom22AlE, BAEREE V- T, RO FIICAE,
B XU ROERE T, FANLOENFREZFREL T, FIZT
MU ZAENDOT, ZOEZITHE, FER O E D51F T
WAHDTZ% 5 T7 | (Dazai, 1948: 63)

“Namanya adalah Masao Horiki. Dia lahir di pusat kota Tokyo, enam
tahun lebih tua dariku, dan lulusan suatu sekolah seni swasta. Karena
tidak punya studio pribadi di rumah, dia biasa menghadiri kelas seni
yang juga kudatangi itu, tempatnya melanjutkan pelajaran lukisan cat
minyaknya.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 28)

Horiki merupakan seorang lulusan sekolah seni swasta. la menghadiri kelas seni

yang sama dengan Yozo karena ia tidak memiliki studio di rumah.

[ZR., WARICHMAZE L T /I &, EARITRWIZ
B> T, LB HEREFLENI DN, bl 4e THRA
DHNREOHD X972 HHEY 2R L, 72, m0HZ Y
ITEOE LT, BHE, NA, RURUVEKRRE, TREHAA
LT <, RERMTHEMA~ELS L0 Bz bR L, &
FEMR D & ZAMNLENR D IEPICIE, & &) BRI B A
S THIEE~TIWY | B TR Bl AT O, ZWVE
12, WL BRRZIZND b D ERMHEFEL LTI
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D, T, BEDOFD LEEL Y ORMIZL CTHEICET D
DIeHFriE, BOORIFET LD, BRAT 7 OAIC
HDHDIXRWERFEL, L2 ZOBEIZWTIZHE 7
2, =D b AL, BizRASELLERHY FHATLE
(Dazai, 1948: 68)

“Jadi aku menyerahkan uangku pada Horiki dan kami bepergian
bersama. Dia adalah penawar hebat. Hal ini mungkin membuatnya
menjadi ahli dalam kegiatan mencari kesenangan. Dia menunjukkan
kepiawaian mengherankan dalam membelanjakan sedikit uang demi
hasil yang maksimal. Bakatnya bahkan meliputi pergi ke mana pun
sesukanya dalam waktu sesingkat-singkatnya tanpa perlu bergantung
pada taksi. Dia menaiki dan menggunakan transportasi sesuai
kebutuhan, trem, bis, dan bahkan kapal uap di sungai. Dia memberiku
pelajaran praktis, bahwa singgah di suatu restoran pada pagi hari
sepulang dari tempat pelacuran, mandi sambil makan adalah cara
murah untuk menikmati sensasi hidup bergelimang kemewahan. Dia
juga menjelaskan bahwa nasi daging atau sate ayam, makanan yang
bisa didapat di pinggir jalan itu murah tapi mengenyangkan. Dia
menjamin bahwa tidak ada yang lebih cepat memabukkan daripada
brandy. Apa pun, selama urusannya berkaitan dengan uang, dia tidak
pernah membuatku merasa cemas atau takut.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 31)

Dalam pertemanannya, Y0zo sangat bergantung dengan Horiki. la memberikan
uangnya kepada Horiki untuk mencari kesenangan. Yozo berkata bahwa selama
urusannya berkaitan dengan uang Horiki tidak pernah membuat Y0zo merasa takut

ataupun cemas.
Berikut penokohan tokoh Horiki yang dijelaskan dalam novel:
1. Cermat menggunakan uang

(2R, WARICHATZE L Tk &, EAITRWIZ
BEl> T, LObIEREFLEWI DN, DT BEeTHREKR
DHNREOHD XD 72 HHNEY ZREL, 72, &WVWHZ 2
ITHOE LT, BHE., NRA, RURVERRE., ERENRFAIH
LT, ARFMTHNmA~EL LW Fhiz bRl
(Dazai, 1948: 68)

“Jadi aku menyerahkan uangku pada Horiki dan kami bepergian
bersama. Dia adalah penawar hebat. Hal ini mungkin membuatnya
menjadi ahli dalam kegiatan mencari kesenangan. Dia menunjukkan
kepiawaian mengherankan dalam membelanjakan sedikit uang demi
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hasil yang maksimal. Bakatnya bahkan meliputi pergi ke mana pun
sesukanya dalam waktu sesingkat-singkatnya tanpa perlu bergantung
pada taksi. Dia menaiki dan menggunakan transportasi sesuai

kebutuhan, trem, bis, dan bahkan kapal wuap di sungai.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 31)

Horiki cermat dalam menggunakan uangnya namun hanya dalam kegiatan mencari
kesenangan. Yozo pun menyerahkan uangnya kepada Horiki untuk tujuan mencari

kesenangan maksimal

WEFR D & Z AN HNF D EPFITIX, ffx & vy 5 b sT
LS THREA~NZIWDY | GERE TR BEERTIeDN, %
WENZ, BN RTINS b0 L EMBEEFEE L TL
Nz, 2o, BEOFD LEL D OZMIC L CEICE
LD EEHRE, BFONORLIETHOF, ERT 70
FIZHD L DE7R2 W ERIEL, 220 TOMEICHV T
H2Z, —2Ob AL, BfizRxIE-ERHY EHATL
721 (Dazai, 1948: 68)

“Dia memberiku pelajaran praktis, bahwa singgah di suatu restoran
pada pagi hari sepulang dari tempat pelacuran, mandi sambil makan
adalah cara murah untuk menikmati sensasi hidup bergelimang
kemewahan. Dia juga menjelaskan bahwa nasi daging atau sate ayam,
makanan yang bisa didapat di pinggir jalan itu murah tapi
mengenyangkan. Dia menjamin bahwa tidak ada yang lebih cepat
memabukkan daripada brandy. Apa pun, selama urusannya berkaitan
dengan uang, dia tidak pernah membuatku merasa cemas atau takut.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 31)

Horiki lalu mengajarkan kepada Yozo bagaimana cara untuk merasakan sensasi

hidup bergelimang kemewahan dengan sedikit uang.
2. Egois

EARIX, ZOH, HOFHALE LTOH LW —HE HTIC
REDAGNR, BREREARIT ST BWVD, w7, T5
WZIF A AALTLE, BOLHIZ, 27, LR
H1-HDOBTIREN ST TY, | (Dazai, 1948: 136)

“Hari itu Horiki menunjukkan sisi baru kepribadian orang kotanya.
Itulah sifat alaminya, egoisme dingin yang sangat culas sehingga
anak kampung macam aku hanya bisa menyaksikannya dengan takjub.
Dia bukan orang sederhana pasif seperti diriku” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 65)
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Horiki menunjukkan sifat egoisnya saat Yozo datang ke rumahnya. Horiki menolak
untuk membantu Yozo dan menyuruh Yozo untuk pulang.
[ErolLFE L, BAIINL, Bz, EAMLONN
ICLTWRMmoT=D7E, BaklolZ, IZEZRWo, Bkl
L5F0, FERDOIXT DD, @O [HEiT5E] & UL
T<NnT, 25 LT, HoOREDEDIZ, BREFIHTES

EZARTIEMAT L, ENoZx VD [RK] IZo7cniz, |
(Dazai, 1948: 188)

“Aku terkejut. Dalam hatinya, Horiki tidak menganggapku seperti
manusia seutuhnya. Dia hanya bisa menganggapku sebagai mayat
hidup, orang yang pernah mencoba bunuh diri, orang yang mati
karena malu, hantu idiot. Persahabatannya tidak punya tujuan, selain
memanfaatkan aku sedemikian rupa untuk memperpanjang
kepuasannya.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 90)

Yozo terkejut ketika Horiki mengatakan bahwa ia bukan penjahat yang pernah
dipenjara seperti Yozo. Horiki bersahabat dengan Yozo hanya untuk
memanfaatkan Yozo untuk memperpanjang kepuasaannya. Namun Yozo sadar

bahwa Horiki wajar memiliki pemikiran seperti itu.
2.1.2.4 Tsuneko

Tsuneko adalah seorang pelayan di sebuah kafe di Ginza. Tsuneko memiliki
seorang suami yang sedang dipenjara karena tertangkap menipu. Setelah kencan
pertama Tsuneko dengan Yo0zo, ia memutuskan untuk tidak mengunjungi suaminya
lagi. Beberapa waktu setelah Tsuneko dekat dengan Yozo mereka memutuskan
untuk bunuh diri bersama dengan menenggelamkan diri mereka. Tsuneko mati
tenggelam sedangkan Yozo selamat.

FTDEEY FHA] E2nicEEOMY BZH Y £ Lz, &
SLT, ZO—FN, GBITAZD, BABODONTN DL
ZLTOTINELE, W, BEOLENEL R

TEmb TS ERAL, TOOEDBEIZWDFIT LN E S
RWNE S REN LT T (Dazai, 1948: 92)

“’Tidak usah khawatir.’ Dia bicara dengan sedikit logat Kansai. Aneh
sekali dia bisa menenangkan kegelisahanku dengan kata-kata itu saja.
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Tidak, bukan hanya karena aku lega dari kekhawatiran soal uang.
Lebih tepatnya, aku merasa seakan-akan berada di sampingnya saja
membuatku tidak perlu lagi khawatir.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 43)

Tsuneko membuat Yozo merasa lega dan tidak perlu khawatir saat berada

disampingnya.

Znnt, THIRAT, KT NZ, kot (3] &
WO BENZILDTHET, b AL L ToOERITENY] >
TWiELH>TLEL, £, BOabttoF~0R, b3 5
DL, &, WWOEH), Z, F¥E EXxDHELE, LTHIO
EIBXTAETTITTZE I b, OO ERBREICKRICFH
B L¥E L7 (Dazai, 1948: 106)

“Dia rebah di sebelahku. Menjelang subuh dia pertama Kkali
menyatakan kata ‘mati’. Dia juga kelihatannya sangat lelah atas
semua alasan dan tugasnya menjadi manusia; dan ketika aku
merenungkan ketakutanku akan dunia dan betapa melelahkannya itu,
tentang uang, gerakan, perempuan, dan kuliahku, kelihatannya
mustahil untuk terus hidup. Mudah saja aku setuju pada ajakannya.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 49)

Tsuneko membicarakan bagaimana ia lelah atas semua alasan dan tugasnya

menjadi manusia. la lalu mengajak Yo0zo untuk melakukan bunuh diri bersamanya.

MELDOF CLEN, 2N E, CALBEFICIZ251Z
P> l2OTT, IZUHTHSN, BLEOEDFERET
2, BT TY, ZRETH IRET bR, g =
X, EXEwBE&ETHY A, FHE. BOBRENDOT
bholmHoMW G REECTLE, Lt ThAEXTTELRA
WHEETLZ, FiidOEO AL, EEBERLOH LR A
EWVWHFEIEN DL LY > TV o72DTL L 9, %D,
HEATNETTATEEDS &, £, &, L. L. T,
PE L7 T9 ) (Dazai, 1948: 108)

“Suaranya polos, tapi pernyataannya amat menyinggungku.
Menyakitkan karena suara perempuan pertama yang kucintai
ternyata bisa menyakitkan. ‘Cuma segitu?’ Tidak, bahkan itu
mengisyaratkan dia punya lebih banyak uang daripada yang
kupunya- tiga koin tembaga tidak dianggap sebagai uang sama sekali.
Penghinaan ini lebih aneh daripada yang pernah kucicipi sebelumnya,
penghinaan yang tidak dapat kutanggung. Sepertinya aku belum bisa
membebaskan diriku dari peran sebagai anak orang kaya. Ketika
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itulah aku memutuskan, kali ini sungguh-sungguh, untuk bunuh diri.”’
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 50)

Saat pergi untuk makan bersama, Tsuneko menyinggung bagaimana Yozo tidak
memiliki uang untuk membayar makanan dan Yo0zo merasa tidak bisa menanggung
keadaan tersebut. Yozo pun akhirnya memutuskan untuk bunuh diri bersama

Tsuneko.
Berikut penokohan tokoh Tsuneko yang dijelaskan dalam novel:
1. Tidak Bahagia

[TIEOLW BSOS, kO THE0HG0 EEEv sy, #
D—FDOEXDIFH T, HEEZZONDITENR D EHAFE
LTWTh, ZOHDOFDOLIE, DNIZWND EH B4,
FOEELAMN-ERRVDE, FRELAREHL LKL T
BV F9 (Dazai, 1948: 96)

“"Aku merasa sangat tidak bahagia.” Aku yakin pernyataan yang
dibisikan padaku ini akan lebih memicu simpatiku daripada cerita
panjang lebar dan saksama tentang hidup seorang perempuan. Aku
takjub sekaligus kaget karena tidak pernah sekali pun mendengar

seorang perempuan melontarkan pernyataan sesederhana ini.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 45)

Tsuneko berkata bahwa ia tidak bahagia menjalani hidup sendiri dan bekerja
sebagai pelayan.

Znmnt, Zhikae, BTN, konon»s [5E] &
WO BEMILOTHT, ZH AME L TOERIIEND] >
TWieksTLEZEL, £, Bt Hof~oRdh, o7
bbLE, & NWWoEH), %, ¥, BExdH L, &THZ
DEZHRATHEZTTITIFZ S 72< | | (Dazai, 1948: 106)

“Dia rebah di sebelahku. Menjelang subuh dia pertama Kkali
menyatakan kata ‘mati’. Dia juga kelihatannya sangat lelah atas
semua alasan dan tugasnya menjadi manusia; dan ketika aku
merenungkan ketakutanku akan dunia dan betapa melelahkannya itu,
tentang uang, gerakan, perempuan, dan kuliahku, kelihatannya
mustahil untuk terus hidup.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 49)

Tsuneko mengajak dan meyakinkan Yozo untuk melakukan bunuh diri ganda.

Mereka merasa tidak sanggup lagi menjalankan kehidupan.

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



30

2. Melarat

[z ] EHAZ, HZPROTEN., [ST0R0EB
N, ZAREZS SWVWLIZE. . - » JHAB LY -2k
2. B A L CTY R F 2 LA LAY, HETHOTLE, |
(Dazai, 1948: 104)

“’Sudah cukuplah,’ kata Horiki kesal. ‘Bahkan orang gasang macam
aku saja tidak bisa mencium perempuan yang kelihatan sangat
melarat.” Dia bersedekap dan menatap, kelihatannya sangat jijik,
pada Tsuneko. Dia memaksakan tersenyum.” (Mukhlishiddin,

Terjemahan 2020: 48)

Horiki yang sedang mabuk pun tidak ingin mencium Tsuneko karena ia terlihat

sangat melarat.

MAZHEIFLNTHDLE, TWVDESNAITERLTEZ
SEWFIT LR, YRS LRI, S0EWEL S Lo
B (Dazai, 1948: 105)

“Ya, sebagaimana yang dikatakan Horiki, dia adalah perempuan lesu
yang sangat kelihatan miskin, tidak kurang dari itu. Tapi pikiran ini
juga disertai oleh perasaan senasib yang membumbung tinggi
terhadap ~ orang = yang sama  melaratnya.”  (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 49)

Y0zo merasa senasib dengan Tsuneko karena merasa sama melaratnya.

2.1.2.5 Hirame

Hirame merupakan seorang pedagang barang antik yang sering mengunjungi

rumah ayah Yozo di Tokyo. la bertindak sebagai penjamin Yozo di universitas.

[ROBFDOBHEIZHAD L CW - EEEEDORH &V ) |
H57-5HERIAT, ROTWZEHBLI WS ) H TV
eTA<SY LIcME o457, B3 DOFROLRIEANIZ R -
TW5D%, BTV LE L, OB OEN. BHICIR
DEN, BT AP TNDHLENHIDOT, RiFVWHObLZFDE %
BT AL, BAb, £IMFORINLTWE L, | (Dazai,
1948: 115)

“Aku teringat pada orang dari kampung halamanku. Seorang
pedagang barang antik yang sering mengunjungi rumah bapakku di
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Tokyo, yang bertindak sebagai penjamin di universitas. Dia lelaki
pendek empat puluhan, seorang lajang dan pengikut bapakku.
Wajahnya, khususnya di sekitar mata, sangat mirip ikan sebalah
sehingga bapakku selalu menyebutnya begitu. Aku juga selalu
menganggapnya sebagai ‘Hirame’.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 53)

Hirame merupakan lelaki pendek berumur empat puluhan yang memiliki wajah

sangat mirip ikan sebalah sehingga dipanggil dengan julukan Hirame.

(295 LT, EZAFWOL AR, BoBnd0nERNE L
TH, ZbT, AMEVWI DT ARICHLEHEIZ, T2
ZFOOLENZTHMSIZELTELLDONE, HEFEL
<, R, DLABBICEDNDILS BV, ODEWVWED K
T, | (Dazai, 1948: 120)

“Hirame selalu jengkel;, bahkan kalaupun aku berusaha tersenyum
untuk terlihat menyenangkan, dia tidak akan pernah membalas
senyuman itu. Perubahannya sangat luar biasa sehingga membuatku
berpikir betapa hina -atau tepatnya, betapa lucu- manusia itu, mampu
berubah demikian mudah dan sederhananya seperti membalikkan
tangan.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 56)

Dijelaskan bahwa Hirame merupakan seorang yang jengkel. Walaupun Yozo
melakukan lelucon-leluconnya dengan tersenyum Hirame tidak pernah membalas

senyumannya.

[THBSWITEFRA L, 22 HAWTTEaWkL] #
NIENY ESICE > TWVWDHEOTLE, BT AT, BHICEE
DBFNHD &, ITBATNDLILLL, 2FVD, KOH%EIEBE
S TERMASTRPIAALLY THERPHDLERTESTND
5L, BROAHEZEIZELLTHDEDOTLE, ULED,
BHMDRNL, MELR 2L, 7272, #inbBE ¢
D =B Z 72T H <o T, MRS A it A TR FISR
DLHLELTWDHHEDICIE, BEOKNISZ KDL TWE
L7, | (Dazai, 1948: 121)

“Hirame kelihatannya sangat mengawasiku, seakan-akan aku sangat
mungkin berniat bunuh diri. Dia pasti berpikir, ada kemungkinan aku
akan berusaha meloncat ke laut menyusul perempuan itu, sehingga di
tegas melarangku keluar rumah. la juga tidak mengizinkan minum-
minum atau merokok. Aku menghabiskan hari dari bangun sampai
tidur lagi di kamarku. Terkurung dengan majalah-majalah lama
untuk dibaca. Saat itu, aku kehilangan daya untuk menjalani hidup
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bahkan cukup kehilangan tenaga untuk memikirkan melakukan bunuh
diri.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 57)

Hirame terus mengawasi Yo0zo di rumahnya. Hirame melarang Yozo untuk keluar
dari rumah karena takut Yozo akan mencoba bunuh dari lagi. Yozo pun dilarang
untuk minum minuman keras dan merokok. Yozo merasa kehilangan daya
melanjutkan hidup karena hanya menghabiskan waktu dengan tidur dan membaca

majalah lama.
Berikut penokohan tokoh Hirame yang dijelaskan dalam novel:
1. Menjengkelkan

[ZOFEL BT A2, BOWIKHE ST, 200k X ) I
HICHETIUL, TN TTOLEL oD% B I3BREICE -
THENY . B Z ADOARMERHL, W, HoFo AN7eboR
AR RS, BTwawic, ey ilvnz Ll E LR, |
(Dazai, 1948: 126)

“Kelak aku menyadari kalau saja Hirame mengungkapkan fakta itu
dengan pernyataan sederhana, tidak akan ada dampak yang tidak
terduga jadinya. Tapi sebagai hasil dari peringatannya yang tidak
perlu itu, atau tepatnya dari kebanggaan dan kesombongan umat
manusia, aku jadi korban pengalaman-pengalaman yang suram”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 60)

Hirame selalu berbicara dengan rumit dan berputar-putar kepada Yozo yang

membuatnya jengkel.

(o LBITRo ThholzDTTN, FEHEIFX, TDLIHI
o TWEDTLIE, £5L T, HOLZOEWN2FICHE-
2TLEH, ZRRDIC, BT ADNRIZHLES Ko Tl
SEFVHDEDIT, Wiz Uh, BHOAEE T HHb
FHTESTLES7DTT, | (Dazai, 1948: 126)

“Baru kemudian aku menyadari memang itulah keadaannya. Kalau
saja penyampaiannya seperti itu, aku mungkin sudah melakukan apa
yang diminta Hirame. Tapi berkat cara bicaranya yang terlalu hati-
hati dan panjang lebar, aku hanya merasa jengkel, dan inilah yang
membuat hidupku berubah.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 60)
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Yozo merasa jika Hirame berbicara dengan terus terang dan jujur Yozo akan
mengikuti nasihatnya. Namun Yo0zo malah merasa jengkel terhadap Hirame.

2. Angkuh

(BT, CIEHOLRLIBFIZROTVDHALEND, L —
& EbRholOTLLE S, TOFIHK-T, TD—
BllK-TH, EEoFERDIT, AT, EERET
Tl [EITIR2Mn, FROME, LTH-h
DR, HHATT 2ol Eoh, OEEOE Y ik
LTWDENS 0, ENETLTHLNLORE., s
NTHDOEITIE, b EFFE W] | (Dazai, 1948: 128)

“Aku heran, kenapa dia tidak bisa menyebutkan saja kenyataan
sederhana bahwa uang akan datang dari kampung halamanku, dari
keluargaku? Kenyataan yang satu itu mungkin akan menenangkan
hatiku, tapi aku dibiarkannya untuk tidak tahu. ‘Bagaimana? Apakah
kamu terpikirkan sesuatu yang mungkin dianggap sebagai rencana ke
depan? Sepertinya orang tidak bisa berharap orang yang ditolongnya
akan ~ paham  betapa  sulitnya  membantu  orang lain itu’.
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 60)

Hirame menyembunyikan kenyataan bahwa uang untuk mengurus Yozo datang
dari keluarganya di kampung halaman. Hirame ingin Yozo berpikiran bahwa ia

memberikan Yo0zo uangnya dan berkata bahwa betapa susahnya menolong Y ozo.

THDE, ZORO, SHEBLBODTE T 7 ADED, W
MICHTDHDEI R BENDENHRETA, BEOEIZH
IC, L& bHEY, homEEiczExdE, ZOHEOT
FORIOEFNC, EARTWRENTZD LS TWEH T,
i, BERDATORELZFT LMNEL I RENTL
oo TARETEHECHLME D, ok bRFFN LM
DLTWRW, ZBEX2IWV, SR/ —BrEUDICEZTHARI
W, L ED, | (Dazai, 1948: 130)

“Aku tidak pernah bisa melupakan bayangan culas dan sedikit
terkejut yang tidak terjelaskan di wajahnya ketika menertawakanku,
lehernya menegang. Seperti mengejek, tapi berbeda. Jika laut,
memiliki kedalaman seribu depa maka inilah bayangan aneh yang
mungkin ada di dasarnya. Tawa itu membuatku melihat secercah titik
terendah kehidupan orang dewasa. ‘Tidak ada gunanya membahas
itu. Perasaanmu masih mengambang. Pikirkan lagi. Tolong gunakan
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malam ini untuk memikirkannya secara serius,’ katanya.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 62)

Hirame menertawakan keinginan Yozo untuk mencari pekerjaan dengan menjadi

seorang pelukis dan menyuruh Yozo untuk memikirkannya dengan serius.

2.1.2.6 Shizuko

Shizuko adalah seorang perempuan pegawai penerbit majalah. la menjadikan
Yozo sebagai seorang lelaki piaraan.

TEZIE, IEARY ZADEFEZMWTWE Lz, ZoldEs
HOOED XS T, WARIZT v NED, (M0 E DI THEA
TWzbH LS, ENEZWMIKREATWRBESNT L, |
(Dazai, 1948: 141)

“Aku mendengar tanpa perhatian pada obrolan mereka. Perempuan
itu, ternyata seorang pegawai penerbit majalah, telah memesan
ilustrasi dari Horiki, dan sekarang datang untuk mengambilnya.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 67)

Yozo pertama kali bertemu dengan Shizuko di rumah Horiki saat Shizuko datang

untuk mengambil ilustrasi yang ia pesan dari Horiki.

Mk, FMoAENRT+HN\E T L, A2l die,
BHFOT R— MEATHE Lz, REFEB LT, ZFIZ
2B EE>TWEL, | (Dazai, 1948: 142)

“Perempuan itu lahir di Koshu dan berusia dua puluh delapan. Dia
tinggal di sebuah apartemen di Koenji bersama putrinya yang
berumur lima tahun. Dia bilang suaminya meninggal tiga tahun lalu. ”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 67)

Shizuko tinggal bersama putrinya yang berusia lima tahun. Suaminya telah
meninggal tiga tahun yang lalu.

NILOHT, BONTRIWRAEEREEZLELE, VY1 (&
W DR, FOELEDLREIT L) DNHHE OGS E D
WICH7=H LT, BotEnnb e n)HonLiRE
A, BERLLIBHETFELWVWOFIZRY E LT, | (Dazi
1948: 143)
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“Untuk pertama kalinya, aku menjadi lelaku piaraan. Setelah Shizuko
(itulah nama jurnalis perempuan itu) pergi kerja pagi hari di penerbit
majalah, putrinya Shigeko dan aku patuh mengurus apartemen.”

(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 68)
Yozo menjadi lelaki piaraan Shizuko. Kesehariannya ia mengurus apartemen dan

menemani putri Shizuko bermain.
Berikut penokohan tokoh Shizuko yang dijelaskan dalam novel:
1. Pekerja Keras

P Y FPREOBRNTHIE LW EDENITET,
TRLTWDLIHDD, MRS TREALEANT I L BT
X BRI > T, FHOBERSLHMPLH, 1FE A
ERE, ZTORBESVORMNEOMEELZIT, WoE D HIY
I, UV FICHR L, Il (8B E] LARTiEh o hisR
(272> 72DT L7z, | (Dazai, 1948: 147)

“Depresi itu terus menekan benakku, bahwa aku lebih butuh uang
daripada perempuan, sehingga ingin segera pergi dari Shizuko dan
mempunyai penghasilan sendiri. Aku membuat beragam rencana, tapi
upaya-upayaku hanya makin membuatku terikat padanya. Perempuan
berpikiran kuat ini, sendirian berurusan dengan beragam masalah
akibat aku kabur, dan mengurus segala hal untukku. Hasilnya aku jadi
makin pemalu dan segan.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 70)

Shizuko membantu Yozo yang menganggap dirinya sebagai lelaki peliharaan
dalam berbagai hal. Shizuko membantu menyelesaikan masalah-masalah yang
disebabkan oleh kaburnya Yozo dari rumah Hirame.

[ FDOFAEDIINT THSOEE S ZI BT - T,

A3 0BT, Bilb, MELEWELLERA, Bo00

HE, 9oE5 LT, WEWE202 N e TL, |
(Dazai, 1948: 148)

“Berkat upaya Shizuko, kartunku mulai menghasilkan lumayan
banyak uang. Aku membeli minuman dan rokok, sebagaimana
rencanaku dengan penghasilan itu, tapi kemurungan dan depresiku
Jjustru malah makin dahsyat.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 70)

Shizuko yang bekerja di perusahaan penerbit membantu Yozo untuk

mempublikasikan kartun yang ia gambar dan mulai menghasilkan uang sendiri.
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2. Menyanjung

... bl-EZRaE, O TWVWOLOOEF, LT
HIFT-< T, 2Eneled, ... WO, BEBELT
WT, TNTWTC, BREFERAZELD, . . . Bi=E, Ok
DT, ODEILATVDIINEL, TOIENR, WoZIH LK
DOEDLE, PN HED, | (Dazai, 1948: 146)

“Kebanyakan perempuan hanya perlu melihatmu untuk merasa sangat ingin
membantumu sampai mereka tidak tahan sendiri. Kamu selalu pemalu tapi
kamu lucu. Kadang-kadang kamu sangat kesepian dan tertekan, tapi hal itu
justru membuat perempuan tambah gemas padamu” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 69)

(Y2, ZOENSESEFOHEELEDNAT, BETLHR
ThH, TNUBRAIEEONTOF N LD LWRFEZROE, &
X FRZEWI W [iETe] 1320 T, —MIZIEEA
$*. | (Dazai, 1948: 147)
“Shizuko menyanjungku dengan komentar-komentar semacam itu,
dan dengan sifat menjijikan khas lelaki piaraan, kuterima dengan
tenang. Tiap kali memikirkan keadaanku, aku jatuh makin jauh dalam

depresiku, dan kehilangan segala tenagaku.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 70)

Shizuko menyanjung Yo0zo dengan mengatakan bagaimana wanita-wanita merasa gemas

dan ingin menolong Yozo karena melihatnya kesepian dan tertekan.
2.1.2.7 Yoshiko

Yoshiko adalah seorang gadis berumur 17 tahun yang bekerja di toko rokok
kecil diseberang kedai minum langganan Yozo. la menikahi Yozo setelah Yozo

berjanji akan berhenti minum-minum.

[T DEWO, INSWEERO+E, \NOBRTLE, I
Lol EW, oBEW, NEHROHDHFTLE, HOMN,
JEEZ B WIIIT NS, RoTRETHDTL ) (Dazai,
1948: 172)

“Dia adalah seorang gadis berusia sekitar tujuh belas tahun yang
bekerja di sebuah toko tembakau kecil di seberang bar.Yoshiko,
namanya, adalah seorang gadis pucat dengan gigi bengkok. Setiap
kali Aku pergi untuk membeli rokok, dia akan tersenyum dan
mengulangi nasehatnya. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 81)
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Yoshiko merupakan seorang gadis pucat dengan gigi bengkok yang bekerja di toko
rokok kecil. Setiap kali Yozo membeli rokok Yoshiko tersenyum dan menasehati

Yozo agar berhenti minum.

[Co&W, v, BEHORKF LSV B, 1
BORTO<ZLLEORIZLE LY, AONSATRI L
FHEMOE TR TYH, YR T EORMERDT, ZHIXH
DIHIEN D FNH E VW) THOES T, b SFERE
WHETDHREIZH-T-DIZ, I i, ENNAIRITTHE
& LEE Eivagfk 7T L7z (Dazai, 1948: 180)

“Sebenarnya, Yoshiko adalah tipe orang yang seharusnya kusebut
jenius dalam memercayai orang. Dia tidak curiga sedikit pun soal
hubunganku dengan madam di bar di Kyobashi. Bahkan setelah
menceritakan segalanya tentang insiden di Kamakura itu, dia sama
tidak curiganya dengan hubungan hubungan antara aku dan Tsuneko.
Sebabnya bukan aku adalah pembohong ulung. Kadang-kadang aku
bicara blak-blakan, tapi Yoshiko kelihatannya menganggap apa pun
yang kukatakan sebagai lelucon.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020:
86)

Yoshiko merupakan seorang gadis yang polos dan sangat mudah percaya. la selalu
beranggapan baik terhadap orang lain.
(P25 H, B30 LHY FHA, IV FIXEEORF 2

DTH, OErEEIFELMOLRNo2TOTT, LnL, i1
W}z DFEB ] (Dazai, 1948: 197)

“Aku tidak mengampuni maupun menolak untuk mengampuni Yoshiko.
Dia adalah seorang jenius dalam memercayai orang. Dia tidak tahu
caranya mencurigai orang, Tapi itu menghasilkan derita.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 95)

Sifat polos dan mudah percaya Yoshiko membuatnya dimanfaatkan oleh orang lain

dan menyebabkan derita bagi dirinya dan Yozo.
Berikut penokohan tokoh Yoshiko yang dijelaskan dalam novel:
1. Perhatian

M Ed, ZoE, BRIl E D X, LT3 50N
WE L7, [TWidZawbh, BH, BEMNS, BroTWVH o L
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5] RXT7TOBWO, NEWEERO+E, NOBETLT,
AThHELAEEN, BOHW, NEREOHLHFTLE, B4
D, JEEEZBEWVITS T, RoTlRETHOTLE, |
(Dazai, 1948: 172)

“’Kamu tidak bisa terus minum-minum setiap hari dari pagi sampai
malam begitu.” Pada masa itulah ada seorang gadis yang memohon
supaya aku berhenti minum. la terus mengulang kalimatnya setiap
kami bertemu. Dia adalah gadis berusia sekitar tujuh belas tahun
yang bekerja di toko tembakau di seberang bar. Namanya Yoshiko,
seorang gadis pucat dengan gigi bengkok. Tiap kali aku membeli
rokok dia tersenyum dan mengulang nasihatnya dengan kalimat yang
sama.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 81)

Yoshiko selalu memberikan nasihat kepada Yozo untuk berhenti minum-minum

setiap kali mereka bertemu

e LS CREEEDR ., H iR > THEEREZ B WITH T,
ZOMEROAIOY Y A—NIZELT, Ivboi, 31T
TNz, EMY, Fvrbo B X EIFoh., ARoEo
FHEL, ITHLARLLTHLY, ZDORITHRAIE, L
HLH, [HKAETEETLL] EEDFTICEVELE, |
(Dazai, 1948: 173)

“Tidak lama setelah tahun baru, pada suatu malam musim dingin
yang mematikan, aku sempoyongan karena teler, dan memaksa keluar
di tengah cuaca dingin untuk membeli rokok. Aku terjembap ke lubang
got di depan tokonya. Aku berteriak, memanggil Yoshiko untuk
menolongku. Dia menarikku keluar dan membalut tangan kananku
yang memar. Yoshiko, tulus dan tidak tersenyum, berkata. ‘Kamu
terlalu banyak minum’.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 79)

Yoshiko menolong Yozo yang jatuh ke lubang got saat teler dan membantu
membalut tangannya yang memar. Yoshiko lalu menyarankan Yo0zo untuk berhenti
minum.
2. Mudah Percaya
[CodW, F¥FiE, BEORFLFVIZN bW, 5iE
DARTO<HZNEORITEH E XV, BON8EE Tk L7-F

EMOETRO-TH, YXTFLOMEREDT., THITEHSN
WEDS D VD EWI DI TITES | FFIZIX, H0b S E R
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SWHETAEISzhoT-DIz, I VI, TRUNHRIT
RE LR E E kT L7z, | (Dazai, 1948: 180)

“Sebenarnya, Yoshiko adalah tipe orang yang seharusnya kusebut
jenius dalam memercayai orang. Dia tidak curiga sedikit pun soal
hubunganku dengan madam di bar di Kyobashi. Bahkan setelah
menceritakan segalanya tentang insiden di Kamakura itu, dia sama
tidak curiganya dengan hubungan antara aku dan Tsuneko. Sebabnya
bukan aku adalah pembohong ulung. Kadang-kadang aku bicara
blak-blakan, tapi Yoshiko kelihatannya menganggap apa pun yang
kukatakan sebagai lelucon.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 86)

(B4 H, WH8RLHY EHA, IV FIXMEEOKRF 72
DTT, ODEZEIFLEHMDOLRDSTZOTYT, LnL, £
Wz DS, MICR S, FEIZIRER VS, | (Dazai, 1948: 197)

“Aku tidak mengampuni-maupun menolak untuk untuk mengampuni
Yoshiko. Dia adalah seorang jenius dalam memercayai orang. Dia
tidak tahu caranya mencurigai orang. Tapi itu menghasilkan derita.
Ya, Tuhan, aku bertanya padamu. Apakah mudah memercayai adalah
sebua’ dosa?”’ (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 95)

Yoshiko adalah seseorang yang mudah percaya terhadap orang lain. la tidak tahu
bagaimana caranya mencurigai orang lain. Sifat naif ini menghasilkan derita bagi Yozo
dan Yoshiko.

Tabel 1 Tokoh dan Perwatakan

TOKOH UTAMA PERWATAKAN

Sulit berinteraksi
Ketergantungan
Mudah setuju
Menghindari konflik
Oba Yozo Apatis

Jenaka (Kepribadian palsu)

Cerdas

© N o g M w D

Tidak jujur

TOKOH PEMBANTU

Masao Horiki 1. Cermat menggunakan uang

2. Egois
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1. Tidak bahagia
Tsuneko 2. Melarat

1. Menjengkelkan
Hirame 2. Angkuh

1. Pekerja keras
Shizuko 2. Menyanjung

1. Perhatian
Yoshiko 2. Mudah percaya

2.2 Tema

Tema merupakan dasar cerita atau gagasan dasar umum sebuah karya novel
yang digunakan untuk mengembangkan cerita. Menurut Hartoko dan Rahmanto (1986),
tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang
terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik dan yang menyangkut persamaan-
persamaan atau perbedaan-perbedaan. Tema dalam banyak hal bersifat “mengikat”
kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa-konflik-situasi tertentu, termasuk berbagai
unsur intrinsik yang lain, karena hal-hal tersebut haruslah bersifat mendukung
kejelasan tema yang disampaikan (Nurgiyantoro, 1995: 68). Novel Ningen Shikkaku
bertemakan perjuangan hidup seorang pria yang merasa dirinya sangat berbeda dengan
orang-orang disekitarnya namun tetap ingin berada dalam masyarakat.

MBLDZWAELZ XS CRE L, BoITIE, AMOAETELE
W HOMN, BYEONRNOTY, | (Dazai, 1948: 9)

“Hidupku adalah hidup yang amat memalukan. Aku sendiri bahkan
tidak bisa membayangkan bagaimana mestinya menjalani hidup
seperti manusia.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 1)

Dalam kutipan diatas Yozo menjelaskan bagaimana perasaannya terhadap hidupnya.
la merasa hidupnya sangat berbeda dari manusia lainnya.
ME72. B, ZEEEWIHEEZMY FEATLE, 0,

X, BOBPKEBEIIROLRZWHICET2E W) B TD
. FABRBELRWATIEH RS, B IEE] & v 9k
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WIXEARBEDED, S0 e hol-DTT, ~A
REWVWNTETTR, BRMNZENTWTEH, B TERICR
DOV DT (Dazai, 1948: 11)

“Aku tidak pernah tahu artinya kelaparan. Dengan pernyataan ini
aku tidak bermaksud bahwa diriku dibesarkan dalam keluarga kaya-
aku tidak punya tujuan sedangkal itu. Maksudku adalah aku belum
tahu sedikitpun hakikat sensasi ‘kelaparan’. Janggal kedenarannya,
tapi aku tidak pernah menyadari bahwa perutku kosong.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 2)

Yozo menjelaskan bagaimana ia berbeda dengan manusia lainnya. Kali ini ia
menjelaskan bahwa ia tidak pernah merasakan sensasi lapar.

ik, Boo, NIRRT 2 % ORETLE, B,
ANEZEBE IR TWRERS, ZRTHT, AMZEH LT
LEWIIR o5 WO TY, £9 LTHMDIE, Z0E
{EO—BTHOTNICANMICO7NDENRHEK-OTLE, B
HTTIE, X TEEZOLVRRL Y, NNIMED, £
NZET, FIL-FOFNRAENELETHW) NEBEE—ZD,
WA L CoP—17 ¢ AT L7 (Dazai, 1948: 17)

“Itu upaya terakhirku untuk menggapai cinta yang kuarahkan pada
manusia. Walaupun khawatir setengah mati pada manusia, aku
kelihatannya tidak bisa menolak pergaulannya. Aku berhasil menjaga
senyum yang tidak pernah lepas dari bibirku di permukaan; inilah
caraku untuk menyesuaikan diri dengan harapan orang-orang,
pencapaian yang kulakukan demi orang lain dengan bayaran siksaan
batin.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 5)

Namun meskipun Yozo memiliki ketakutan yang tidak terjelaskan kepada manusia, ia
tidak ingin melepaskan dirinya dari masyarakat. Karena ini ia menciptakan kepribadian
palsunya.

Tabel 2 Tema

Perjuangan hidup seorang pria yang
TEMA merasa dirinya sangat berbeda dengan

orang-orang disekitarnya namun tetap

ingin berada dalam masyarakat.
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2.3 Alur

Alur atau plot merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh
hubungan sebab akibat. Stanton dalam Nurgiyantoro mengemukakan bahwa plot
adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan
secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya
peristiwa yang lain (Nurgiyantoro, 1995: 113). Pola alur dalam novel atau cerita tidak

seragam. Dalam satu jenis alur terdapat tahap-tahap berikut:

2.3.1 Tahap Awal

Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. Tahap
perkenalan pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan
berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya (Nurgiyantoro, 1995:
142). Tahap awal cerita novel Ningen Shikkaku berawal dengan narator menjelaskan
tiga buah foto Oba Yozo. Disini narator mendeskripsikan penampilan Yozo saat

kanak-kanak, remaja, dan saat sudah tua.

FL, ZOBOFEEZ=3E Al thdbd, —HEL £
DED, PHFEFRR, L THEE IREThH A I D, Tk )
EHWEINIEDEETHH> T, TOFHNKRBDLDOOE
WD NI FER, (L. 2oTrofi=b, keb, £
NG, Pk BB EInD) EROIMDIZE VI,
MWROBZITWVW TS, B2 =+HEIFELEIMET, BI<E
S>TWAHHEHETH % (Dazai, 1948: 3)

“Saya sudah melihat tiga foto lelaku itu. Foto pertama, mungkin bisa
disebut foto masa kanak-kanak, berisi dirinya pada usia sekitar
sepuluh tahun. Dalam foto, tampak seorang bocah dikelilingi oleh
banyak perempuan (pastinya adalah para saudari dan sepupunya).
Dia tampak memakai celana kotak-kotak mencolok, berdiri di tepi
kolam, di sebuah taman. Kepalanya miring tiga puluh derajat ke kiri,
dengan cengiran jelek yang menampakkan giginya.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: I11)

Dalam kutipan ini narator menjelaskan bagaimana penampilan Yozo pada masa

kanak-kanak. Narator menjelaskan bahwa Yozo memiliki senyuman yang buruk.
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METIEOBEHOBIT., ZNITEL, o< VT35 50D
ELSEFL T\, FADKTH D, mEFRIFROTED,
KFFFROBEED, (Zo&h LAV e, sk, B
ZAHLLEFOFATH % | (Dazai, 1948: 5)

“Anehnya, di wajah di foto kedua tidak seperti pada yang pertama.
Di foto itu, dia adalah seorang anak sekolahan, walaupun tidak jelas
apakah foto ini diambil pada masa sekolah menengah atau kuliah.
Apa pun itu, dia sangat tampan di foto kedua.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 1V)

Sekali lagi narator menjelaskan penampilan Yozo namun Kkali ini pada masa remaja.

Yozo dijelaskan telah menjadi sangat tampan.

('t 9 —EDOEFEEZ, RLAELbOTHDL, £HTH I,
ELOENRDLML R, HIIW SAAEZDOL Y ThHD, *
N2, OELBWEERE (FROBEN ZEATZEHRNED TV
DLON, ZOEEIZAAYyFUESTND) OFET, /han
KEKIZHFE NI L, TAEEES TWRY, FAREED
Y| (Dazai, 1948: 6)

“Foto terakhir adalah yang paling menyeramkan. Bahkan di foto ini,
saya lumayan susah untuk menebak usianya, walaupun rambutnya
kelihatannya sudah agak beruban. Foto itu diambil di pojok kamar
yang terlampau kotor (ada tiga titik yang terkelupas terlihat di
dindingnya). Tangannya yang kecil menjulur ke depan. Kali ini dia
tidak tersenyum. Tidak ada ekspresi apapun.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: V)

Terakhir, narator menjelaskan penampilan Yozo pada saat tua. Disini Yozo tidak lagi
memiliki ekspresi pada wajahnya dan ia tinggal di sebuah rumah yang sudah bobrok.
Selanjutnya baru tokoh Oba Yozo mengambil peran tokoh utama dan memulai
menceritakan hidupnya. Peristiwa yang terjadi dalam novel ini diungkapkan oleh
tokoh utama Oba Yozo secara langsung. la menceritakan bagaimana perasaannya
terhadap manusia dan bagaimana ia menjalani kehidupannya.
LD WEEEZE-TRE L, BoIIIE, ABOAEIEE
WO HON, RGO TY ) (Dazai, 1948: 9)

“Aku telah menjalani hidup yang sangat memalukan.Aku bahkan
tidak bisa membayangkan bagaimana rasanya menjalani kehidupan
sebagai seorang manusia” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 1)
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Dalam kutipan ini terungkap bagaimana perasaan Yozo atas kehidupannya yang

menjadi dasar dalam novel ini.

TAS T FHDENSIFRIF T, K<ERALE L0, B4R
O, W, Mo Ty RO T 7 &2, 55, OF
DlaWEEAGT E BV ENARAERAMTE T FE, R
HENLIZ7 o Thho T, AfflOo>F L SITkRE L, L
WEWA LE L7z (Dazai, 1948: 11)

“Sejak kecil, aku gampang sakit dan diharuskan lebih sering istirahat
di kasur. Dulu, saat berbaring sering kali aku beranggapan betapa
kertas dekorasi dan sarung bantal itu tidak menarik. Baru ketika di
usia dua puluh tahunan, aku menyadari kalau keduanya sengaja
dibuat begitu untuk tujuan praktis. Dan kesadaran akan kebosanan
manusia itu membangkitkan depresi gelap dalam diriku.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 1)

Selanjutnya Yozo mengungkapkan kondisinya pada saat kanak-kanak, bagaimana ia
sering sakit-sakitan dan beristirahat di rumah. la pun menjelaskan bagaimana fakta

bahwa bantal memiliki fungsi praktis membuatnya merasa depresi.

N ﬁbf wo%mm**wk®®% Eo. A&
YT el &= AHALCALERERCT., £S5 LTESD
k@@ﬁri%@¢@¢%ﬁ%@\%mﬁ@\%7ﬁ7x*
A O LICFE LT, O b ERR DKM L3
HalxBE{bBEANE LT, &%um&éﬂfﬁ%ibt
(Dazai, 1948: 19)

“Sejak dulu, aku selalu bergidik ketakutan di hadapan manusia. Tidak
mampu merasa sedikitpun percaya diri atas kemampuan bicaraku dan
bertindak layaknya manusia. Aku mengunci kesengsaraan yang
kurasakan di dalam dada. Aku menyembunyikan melankolia dan
gejolakku, berhati-hati agar jejaknya tidak sedikit pun terpampang.
Aku berpura-pura sebagai seorang yang optimis sekaligus lugu.
Perlahan aku memantapkan peranku sebagai orang yang eksentrik
dan konyol. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 6)

Dalam kutipan ini Yozo mengungkapkan rasa takutnya terhadap manusia dan
bagaimana la memutuskan untuk menyembunyikan perasaan tersebut. la juga

menjelaskan bahwa inilah alasan kenapa ia menciptakan kepribadian palsunya.
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2.3.2 Tahap Tengah

Tahap tengah cerita menampilkan pertentangan dan atau konflik yang
sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin
meningkat dan menegangkan (Nurgiyantoro, 1995: 145). Seperti yang Yo0zo
katakan, konflik kerap muncul dalam hidup Yozo saat dia dekat dengan
wanita. Konflik dalam cerita ini juga terjadi karena pengaruh Horiki yang

mengenalkan Yozo terhadap dunia minum-minum dan prostitusi.

L)L, 826, bOMT—bE#MLEN-T21FE
D, BFALWEBOYEDLH>RbDE o2 \0W)FEE,

HXBFEIZE > TEWMY L7, B ESV., B
NHEEV, ZOEEITOELSTHT, ST T, Ligh,
RICEN ST HbODK LT, EAZICHRE TE#E] 05 Th
STH, TI~NZOFER—ETHOLWEHEHEHT L, &
HIRDZFEOMBENRE L, F1EO->X5IEH k> TLE
I RODHNRT I EDTTITNEDL, BhonsHbH X,

REEVHIRIBETRL, BELNDI AL, ETHW ) FE
ERHWD L, HRRnbEEBOMELZ SHLIbTFIZIT LR
WE D TT D, AR O L EVET ] (Dazai, 1948: 49)

“Aku baru menyadarinya bertahun-tahun kemudian, semua ini
adalah semacam ramalan terkutuk, lebih mengerikan daripada yang
bisa dibayangkan Takeichi. Aku merasakan ada sesuatu yang
menyinggung, mengolok-olok, dan sekaligus tak tahu diri dalam kata
Jatuh cinta,” dan ‘dicintai’, Begitu kata itu muncul, tidak peduli
betapa pun tenang tempat tersebut, runtuhlah melankolia yang sunyi
senyap dan hanya menyisakan kesan tolol. Yang mengherankan,
melankolia sunyi senyap itu tidak lantas luluh lantak kalau
pernyataan menyinggung semacam ‘dicintai itu masalah yang
merepotkan’ diganti dengan pernyataan lebih sastrawi ‘betapa
gelisah juga hadir saat seseorang dicintai’.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 19)

Ramalan Takeichi bahwa wanita akan jatuh cinta kepada Yo0zo merupakan salah satu
penyebab konflik yang akan Yozo alami.
NEGE D & Z A BRI, filx &9 BhsEITar
HEF o THIRE~NTIND | GO TR BBEERDON, &«

WENZ, B2 2R, DT b EFEMBEL LT
<72V | (Dazai, 1948: 68)

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



46

“Bahwa singgah di suatu restoran pada pagi hari sepulang dari
tempat pelacuran, mandi sambil makan adalah cara murah untuk
menikmati sensasi hidup bergelimang kemewahan.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 31)

Yozo dan Horiki terus menjalani gaya hidup minum-minum dan menyewa prostitusi.

Ini membuat Yozo selalu kehabisan uang dan selalu meminta uang kepada ayahnya.

MV, BB VEchw, FAUTE. AMRWEZ, 7= EWVW—FFT
b, TELTEOHRLITVWREALIVWFEERTHLIEN, N
THDIZH D> THRE L7z (Dazai, 1948: 70)

“Segera saja aku memahami bahwa minum-minum, tembakau, dan
pelacuran adalah cara bagus untuk menangkal kegentaranku akan
manusia (walaupun hanya sementara.) ” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 32)

Yozo pun lama-kelamaan menjadikan gaya hidup tersebut sebagai pelarian dari

ketakutannya akan manusia.

(R CEHEZBDIE. HEOB L KN 7 = DEfE1HE, B
BITRBEEZZIT, ot Wb EESRKIF DI, ENTH,
ZORICZEDLY  REFIVHEBEHKRRWEIED, LDERH,
BhZAHLEEFLTNZDTLE ) (Dazai, 1948: 91)

“Pada masa itu juga tanpa diduga aku menjadi penerima kebaikan
seorang pelayan di salah satu kafe besar di Ginza. Setelah satu
perjumpaan saja, aku jadi sangat terikat oleh rasa terima kasih
padanya hingga kecemasan dan ketakutan kosong membuatku
membatu.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 42)

Yozo menerima kebaikan seorang pelayan kafe di Ginza dan membuatnya merasa

cemas dan takut.

[V, ZOREINSFEIFOFELEEDONT, BEZETHM
Th, THAREBEDNTOTN Db LWE R0, LA
ZIX, TR ZEVE WL Tietel 13220 T, —mIZ TR H
T, LT E, ST VY FRLORNTHIE L2V
OZENZEL, TRLTWAEHEDOD, D2 TEATEATY
T LR TNERDRMERIZ/Z > T, FHO®%EERSD
e, IFEAEEE, ZOBFTEVORMEOMEEZ2ZIT,
WoZ I BESIE. VYT L, B [BERBE] Lidh
E72 Sl IR > 72D T L2 (Dazai, 1948: 147)
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“Shizuko menyanjungku dengan komentar-komentar semacam itu,
dan dengan sifat menjijikan khas lelaki piaraan, kuterima dengan
tenang. Tiap kali memikirkan keadaanku, aku jatuh makin jauh dalam
depresiku, dan kehilangan segala tenagaku. Depresi itu terus
menekan benakku, bahwa aku lebih butuh uang daripada perempuan,
sehingga ingin segera pergi dari Shizuko dan mempunyai penghasilan
sendiri. Aku membuat beragam rencana, tapi upaya-upayaku hanya
makin membuatku terikat padanya. Perempuan berpikiran kuat ini,
sendirian berurusan dengan beragam masalah akibat aku kabur, dan
mengurus segala hal untukku. Hasilnya aku jadi makin pemalu dan
segan. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 70)

Yozo menjadi lelaki piaraan Shizuko, seorang wanita yang bekerja di departemen
publikasi majalah. Yozo merasa sangat depresi setiap kali memikirkan keadaannya
sebagai lelaki piaraan. la ingin cepat pergi dari Shizuko dan mempunyai penghasilan
sendiri. Keadaan ini juga membuat Yozo semakin pemalu dan segan.
%25 LTHOEZLIE, RPTHIIFL T, 2K > THT-
BEIE, HFLHREITHVEEATLER, ZDORITK

TLAREIL, EBLESTHRIV RN bW, EIZEGEMHEL
TRELRH-THKE LT (Dazai, 1948: 177)

“Tidak lama setelahnya, kami pun menikah. Kegembiraan yang
kudapatkan sebagai hasil dari tindakan ini, tentu saja tidak besar atau

hebat. Tetapi penderitaan yang dihasilkannya sangat menggetarkan,”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 83)

Setelah meninggalkan Shizuko, Yozo bertemu dengan Yoshiko dan menikahinya.
Namun ia berkata bahwa kegembiraan yang datang dari pernikahan tersebut tidak
besar atau hebat dibandingkan dengan penderitaannya sangat menggetarkan. Konflik
dalam Ningen Shikakku memuncak saat Yozo melihat istrinya Yoshiko diperkosa
oleh seorang penjaga toko yang sering datang ke rumah Yozo untuk meminta
digambarkan kartun. Kejadian ini membuat Yozo kehilangan percaya diri dan
membuang semua harapan hidup. Yozo lalu mencoba bunuh diri dengan overdosis
obat tidur. Namun ia malah jatuh koma selama tiga hari. Yozo melanjutkan hari-
harinya hidup bersama Yoshiko dengan sangat menderita. Penderitaan ini membuat

Yozo kecanduan morfin.Yozo akhirnya berencana untuk menyuntikan sepuluh dosis
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morfin dan melompat ke sungai karena tidak dapat menahan depresi dan

keinginannya untuk bunuh diri.

(B OHED EO/NENRHNTNT, TINLEEDF R
RZ2FET, BEIBROWEEET, ILoEBMNWE LT, H
. SBSBHFVWLANRS, b EEAMOLE, =
NHEZABOKRE, BEAL FITE, 7o I UM &3
IO CIEE, G EBT A E L B, BEICYL oL
LTCWE L72) (Dazai, 1948: 194)

“Sebuah jendela kecil terbuka di kamarku, dari situ aku dapat melihat
isi kamar. Lampunya menyala dan dua binatang terlihat. Mataku
berlinang, tapi aku bergumam sendiri sambil bernapas sengit. ‘Ini
hanya aspek lain dari perilaku manusia. Tidak perlu kaget.” Aku
berdiri membatu di tangga, bahkan tidak terbesit untuk menolong
Yoshiko. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 93)

Saat Yozo dan Horiki berbincang sambil minum-minum di atap gedung tempatnya
tinggal, seorang penjaga toko yang sering datang ke rumah Yozo datang dan
memperkosa istrinya. Namun melihat hal ini Yo0zo hanya berpikir bahwa itu hanyalah
aspek lain dari perilaku manusia dan tidak merasa terkejut ataupun berpikiran untuk
menolong Yoshiko.
THSE. T2 TRVEIICE S & Ay T ITKRETZ L,
N6, B VHEOEZY > T, &, —KICHDOFIZ

F50, v TOKEHELODVDTHAIZTL, BEEHELTE
DEFEEFE L7 (Dazai, 1948: 203)

“Aku dengan tenang menuangkan air ke gelas, hati-hati supaya tidak
menimbulkan kegaduhan sedikit pun, dan sengaja mengupas segel
kotak. Aku memasukkan semua isinya ke dalam mulutku. Dengan
tenang, aku menandaskan air dalam gelas dengan sekali teguk. Aku
mematikan lampu dan langsung tidur.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 98)

Yozo yang tidak tahan berada didalam rumah bersama Y oshiko, dengan rutin pergi
keluar untuk minum-minum. Suatu malam saat pulang dari minum-minum Yozo
menemukan obat tidur dan menelan semua isinya agar overdosis. la koma selama

tiga hari.
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BN RXOFEHFIKETLE, HEDIE, FIZRODERIA
LEW, ObENEEL T, F—22F, BHOFWE ST
DICARBIEE N TRERETHLH -T2 L, ALIEVICT
NaA— NI T EZ UM EDORNLIEFOHELIEDRLH Y
MORBEGIES, BSITA S OBIZ, ZOFE/NLE X EZESHL
F Lz, AL, B, 1ZIChk b, RBICREES.,
B E 7GR ERFIR DT Lz, £9 LT, £DiE
HETDHEADT, MOEOERL BT, BEOMAEICH
DT, BOTHERNPOEEHLTLE T EB2W 28RN
DAEND DT L] (Dazai, 1948: 213)

“Isinya morfin. Menurutnya itu tidak lebih berbahaya daripada miras,
dan pada tahap merasa teler itu membuat melarat, dan kelewat
senang karena bisa bebas dari setan bernama alkohol setelah sekian
lama. Tanpa ragu-ragu, aku menyuntikkan morfin ke tanganku.
Kecemasanku, kejengkelanku, dan rasa maluku terhapus sepenuhnya;
aku berubah menjadi si ceriwis yang optimis. Suntikan-suntikan itu
membuatku lupa betapa lemahnya tubuhku, dan aku mencurahkan
diriku pada kartun-kartunku. Kadang aku terbahak-bahak bahkan
selagi menggambar. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 103)

memakainya.

(5%, A&, —KUCEH L, 25 LTRINTRGA S 5 &
OZEMMICRIEZBDT-ZFZDOHDI%, T AN, BEOHT
X DF =B, BAZENLTH B bIvE Lz (Dazai,
1948: 220)

“Suatu hari, aku memutuskan untuk menyuntik sepuluh kali malam itu,
lalu menjatuhkan diri ke sungai. Tapi pada siang hari yang telah
kutentukan itu. Hirame dan Horiki datang bersamaan. Kelihatannya
dengan intuisi kejamnya, dia berhasil mengendus rencanaku.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 106)

diri. Namun Hirame dan Horiki datang dan berbincang.

49

Yozo yang bertekat untuk berhenti minum-minum mencari obat ke sebuah apotek.
Disana ia diberikan morfin dan tanpa ragu menyuntikkan ke tangannya. Obat ini

sangat ampuh namun membuat Yozo kecanduan dan tidak dapat bekerja jika tidak

Yozo sadar bahwa morfin yang ia gunakan lebih kejam daripada alkohol. Saat ia
sadar bahwa ia tidak dapat lagi hidup tanpa kesengsaraan ia berencana untuk

menyuntikkan sepuluh dosis morfin dan menjatuhkan dirinya ke sungai untuk bunuh
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2.3.3 Tahap Akhir
Tahap akhir sebuah cerita menampilkan adegan tertentu sebagai akibat
klimaks (Nurgiyantoro, 1995: 145). Setelah beberapa kali mencoba untuk bunuh diri,
Yozo akhirnya dibawa ke rumah sakit jiwa oleh pamannya dan Horiki. Disana ia
dirawat di ruangan yang tidak ada wanita seorang pun. Setelah beberapa waktu
dirawat, paman dan kakak tertuanya datang menjenguk Yozo. Mereka datang untuk
menjemput Yo0zo dari rumah sakit jiwa tersebut. Semua biaya kehidupan dan tempat
tinggal Yozo akan ditanggung oleh kakaknya asal Yo0zo setuju untuk meninggalkan
Tokyo. Selama tiga tahun ia tinggal di desa, ia tinggal bersama pelayan tua bernama
Tetsu. Mereka kadang bertengkar seperti suami istri. Yozo sudah tidak dapat
merasakan kebahagiaan dan ketidakbahagiaan. Menurutnya segalanya hanya berlalu.
Cerita berakhir saat Yo0zo berumur 27 tahun.
THANZHBIEIZRE LN E L, LI ABREL 2T
Ha, BEFERELITENERIV, LETAL, LA
Y LIEAMT, (BB EEREVE THEAE LWL,
LOFNLAFTLE) BT 30, BoEESELHE b
b HENF OIS, TRV AINERMNOMEL L & TN
DEVDIFICHEIDTLE, I¥FbWLNATHUA, BSH
IE. TVSAKNZ EHBEIZDHIL, ST B 2o

T2, HROHOREWFEREO ZEICE % LE L7z ( Dazai,
1948: 220)

“Aku dipaksa masuk ke dalam mobil. Hirame memberitahuku dengan
nada tenang (sangat tenang sehingga mungkin saja disebut sebagai
kasih sayang) bahwa untuk sementara waktu, aku harus masuk rumah
sakit, dan bahwa sebaiknya aku menyerahkan segalanya pada mereka.
Meratap tanpa daya, aku patuh pada apa pun yang mereka nyatakan,
seperti orang yang tidak punya kehendak, keputusan, dan segalanya.
Kami berempat (Yoshiko juga ikut) terombang-ambing di dalam mobil
selama beberapa saat. Saat senja kami menepi di jalan masuk sebuah
rumah sakit besar di hutan.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 106)

Yozo akhirnya setuju untuk dibawa ke rumah sakit. la merasa tidak berdaya dan
menyerahkan segalanya kepada Hirame untuk diurus. Setelah beberapa jam

perjalanan dengan mobil mereka akhirnya sampai di sebuah rumah sakit di hutan.
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(DN E Z AT EWVWS | bOTVT — )V ERATER
DESDOBNRIDITEN, T LICHRICEREOND
JCL7, ZOHBUZIZ. BOENEXNY T, F#EALF T
L7zL. &ZIEOED B WERFATLT ) (Dazai, 1948: 223)

“Tangis meracauku setelah menelan obat tidur-bahwa aku pergi ke
tempat tidak ada perempuan-sekarang telah terwujud dalam sesuatu
yang sangat aneh: bangsalku hanya berisi lelaki gila, dengan para
perawat lelaki. Tidak ada satu pun perempuan.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 108)

Di rumah sakit Yozo dirawat di ruangan yang diisi hanya dengan laki-laki dan tidak

ada wanita seorang pun.

TNFIFESICE, FEOBAELHY EHA, 272, —&0
TR X TITEET, BNV E F TS CA X CRZAT
A TAM] oIz RARWNT, 7eolz—o, B, #, 5 LA
PNTZDIE, FNET T, 72, —SWEWmETTITE %
T, BoIZZ L, ZHHEIEZARVET, HER DXV 52
DT, ZOTOD AN, W4+LLEICASE T (Dazai,
1948: 228)

“Sekarang aku tidak memiliki kebahagiaan maupun kesedihan.
Segalanya berlalu. Itu dan hanya itulah yang menurutku nyaris
mendekati kebenaran, di tengah peradaban manusia tempat aku
tinggal sekarang seperti hidup di neraka membara. Segalanya berlalu.
Tahun ini, aku berusia dua puluh tujuh. Rambutku makin beruban.
Kebanyakan orang menyangka aku berusia lebih dari empat puluh
tahun.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 110)

Setelah keluar dari rumah sakit jiwa, Yozo diminta oleh keluarganya untuk tidak
kembali ke Tokyo. Kakaknya membelikan Yozo sebuah rumah di pegunungan
dimana ia akan menghabiskan sisa hidupnya bersama seorang pelayan wanita. Yo0zo

tidak merasa bahagia maupun sedih. Baginya semua hal hanya berlalu.

Tabel 3 Alur
ALUR SKENARIO

1. Narator menjelaskan sosok

Tahap Awal Yozo dalam tiga buah foto
yang dimilikinya.
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2. Y0zo bercerita tentang masa
kecilnya dan masalah-masalah
yang ia hadapi dalam awal

hidupnya.

Tahap Tengah

1.  Yozo bertemu dengan
Horiki dan dikenalkan dengan
kehidupan  malam  seperti
minuman Kkeras, pelacuran, dan
gerakan bawah tanah sayap
Kiri.

2. Yo0zo bertemu dengan
Tsuneko, seorang pelayan di
kafe Ginza, jatuh cinta dan
mencoba melakukan bunuh diri
ganda.

3.  Yozo bertemu dengan
Shizuko dan menjadi lelaki
piaraan. Yozo mulai
Menghasilkan uang namun
terus membeli minuman keras.
4. Yozo bertemu dengan
Yoshiko  dan menikahinya.
Yozo menyaksikan istrinya
diperkosa oleh klien komiknya
dan jatuh dalam depresi.

Tahap Akhir

1. Yozo kecanduan obat
morfin, mencoba bunuh diri
dengan overdosis obat tidur.
Setelah sadar dibawa oleh
Hirame dan saudaranya ke

rumah sakit jiwa.
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2. Setelah dibebaskan dari
rumah sakit jiwa Yozo diminta
untuk  menghabiskan  sisa
hidupnya di sebuah rumah

terpencil di desa.

2.4 Latar

Latar merupakan unsur dalam suatu cerita yang menunjukkan dimana,
bagaimana, dan kapan peristiwa-peristiwa dalam kisah itu berlangsung. Latar atau
setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan (Nurgiyantoro, 1995: 216). Latar-latar dalam novel Ningen Shikkaku sangat
penting guna memahami jalan cerita dan pengembangan karakter, linimasa cerita, dan

juga tema novel. Dalam penelitian ini latar akan dibagi menjadi tiga unsur pokok yaitu:

2.4.1 Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-
tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama
jelas. Tempat-tempat yang bernama adalah tempat yang dijumpai dalam dunia nyata,
misalnya Magelang, Yogyakarta, dan lain-lain. Latar tempat tanpa nama jelas
biasanya hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu,
misalnya desa, sungai, jalan, hutan, kota, kota kecamatan, dan sebagainya
(Nurgiyantoro, 1995: 227). Latar tempat novel Ningen Shikkaku beragam dari rumah
Yozo di pedesaan, sekolahnya di dekat pantai, sampai tempat tinggal nya di Tokyo.
Karena novel Ningen Shikkaku dikategorikan sebagai novel semi-autobiografi, latar

tempat yang dijumpai merupakan tempat yang dapat dijumpai di dunia nyata.
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1. Jembatan Stasiun

THMEREGOT Y v U, EoT, YT, £95LTZE
NRHEE F-IHX570IcE N0 eV ) FITE
BIRZONT, T2 22 UTIE G O 2 S8 E DR 2 12
NI, BHEICE LS, N DT THDICoR, RiEEDS
NTHAILDEEIENDESTHELEZ, L7 Ky
M2 BoTW=DOTd, 7V oD ka0 =01,
BTt LA, TWEANRKIT O LzilEgk <, ki
DYV —T7 4 ZAOHFTH, bROEXWeHh—T7 4 AD—D7
S TWEDTTR, OBLIZEIIIEERENBRE 2 £7-
X D7D DR D ERH 2B B X 7o &3 H LT,
[ZOCHEN RS E L2 (Dazai, 1948: 9)

“Aku meniti jembatan antara peron kereta, tidak telalu sadar kalau
fungsinya adalah memungkinkan orang menyebrang dari satu jalur
ke jalur lain. Ketika itu, aku yakin bahwa jembatan itu disediakan
untuk memberikan sentuhan eksotis dan menjadikan kawasan stasiun
sebagai tempat bermain yang asing.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 1)

Yozo berpikir bahwa jembatan stasiun tempat ia bermain saat kanak-kanak ada

hanya untuk memberikan sentuhan eksotis dan bukan untuk orang lain menyebrang.
2. Rumah keluarga Yozo di desa

(A OHEDZETIE, AL BVDOFEKEEE, HNDHVO
BEEZ “FNCHAWAREIZIERT, KoTOBEDIE. bHAA
—IXATOETLEN, £ORFEOHRITHER . BIITA
DI L +RANDFKIED, tﬁ%ﬁkbfbb%ﬁofw
HAERRIZIE, BTV ObILEWENE LE L, £
EOEKEDFETLEOT, Bt b, tmfm%iofm
T, OTHLWVHD, FHERED, TALLDITEDLR L
Mo T=O T, WEWEXADITREFEORZ 2286 L E L]
(Dazai, 1948: 12)

“Di rumahku, di kampung, seluruh keluarga makan bersama.
Penghuni rumah berjumlah sekitar sepuluh orang, saat makan
bersama, kami duduk berjejer dua baris berhadapan dengan meja.
Sebagai anak termuda, tentu saja aku duduk di ujung. Ruang makan
gelap, dengan pemandangan sepuluh atau lebih anggota keluarga
menyantap menu siang mereka, terperangkap dalam keheningan yang
murung, cukup membuatku bergidik. Selain itu, keluarga kami adalah
keluarga pedesaan yang kolot, tempat makanan kurang lebih sudah
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ditetapkan dan percuma saja untuk sekadar mengharapkan makanan
yang tidak biasa atau mewah. Makin hari aku makin khawatir ketika
tiba waktunya untuk makan.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 2)

Saat kecil Yozo tinggal di sebuah rumah besar di desa.
3. Sekolah dekat Pantai

(YR 2 880 CTEV, FHICERE LN FH ORI LES R
D, EOBOWENR, TOEFEKEE L THEHAELNTWD
WALOH L2 2RI, BoIEszBhm b A Lo
12, EOXBMEERICAFETEE L7z (Dazai, 1948: 37)

“Tidak lama kemudian, badai bunga menebar banyak sekali kelopak
ke air, memberi corak di permukaan laut dengan warna putihnya yang
dibawa ombak kembali ke pantai. Pantai yang di sana-sini dipenuhi
sakura inilah yang menjadi tempat bermain sekolahku waktu itu.
Gambar sakura bahkan mekar di emblem topi sekolah dan di kancing
seragam. ”’ (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 15)

Saat remaja, Yozo dimasukan oleh ayahnya ke sebuah sekolah di dekat pantai di

luar kota.
4. Rumah Saudara Yozo

(ZOFRIZE., LT/ HGELE, Z b0, REE
T T, mE D LW E W - 2o, Wb X
FANBBIIT2TC, T bEL. /o TWVAHDETL
7o BOIE, 200 EER ZZORDOETHITR G- T,
TR EMALTHELE] Tl R LFREEELZIR
N5 LWV, By b E W) izl K < LEDLRIR
L. SAETOFEET, FoOMEIZIE, XEESLHEIHAEZ
WA RTWNE LI, ERIAE, <o EADBET
THELUTsTEEAHOEROFED L9 TL, | (Dazai,
1948: 43)

“Keluarga itu terdiri atas bibiku, perempuan lima puluh tahunan, dan
dua sepupuku. Sepupu yang lebih tua adalah perempuan tiga puluhan
berkacamata yang tinggi dan ringkih (dia pernah menikah tapi
kemudian cerai), dan yang lebih muda adalah perempuan pendek
berwajah bundar yang keliatan baru lulus sekolah menengah. Lantai
dasar rumah itu dijadikan toko yang menjual sedikit alat tulis dan
barang-barang olahraga, tapi pemasukan utamanya adalah uang
sewa dari lima atau enam kamar indekos yang dulu dibangun oleh
almarhum paman. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 18)
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Selama ia bersekolah di sekolah dekat pantai tersebut, Yozo tinggal bersama bibi

dan dua sepupu wanitanya.

5. Kafe Ginza

[EZicntds, BEALL, Mo TRITZ7=THEL S
DR ET TG, R—ATbIllbEiL, EFTNATLENH
K=o, BOOZOMZTEDLNL TS L) 720t B oL
DTIEEZNAH2D, E+HHEF-T, BEOEDOKRD 7T,
O &Y Tl - (Dazai, 1948: 92)

“Aku merasa takut di mana pun berada. Aku bertanya-tanya apakah
cara terbaik untuk mendapatkan ketenangan dari perasaan yang
berkepanjangan ini adalah menghanyutkan diri di jagat kafe besar
tempat berpapasan dan bertemu dengan banyak tamu mabuk, pelayan,
dan kuli angkut. Dengan pikiran inilah, pada suatu hari aku pergi
sendirian ke sebuah kafe di Ginza. Saat itu aku Cuma punya sepulih
yen.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 42)

Yozo bertemu dengan Tsuneko di sebuah kafe di Ginza tempat Tsuneko bekerja.

Yozo pun menjadi langganan di kafe tersebut.

6. Tempat Tinggal Tsuneko

(RKFTOKRLISAD L, TDOOEMEDTWELEZ, H
giE, O, HEHOBZOREELR.OED L T,
OEVWHERIZELDN T THWS X 91e, AFCEHZBE XA
NH, BRLZEAE LT (Dazai, 1948: 95)

“Tsuneko tinggal di kamar yang dikontraknya di lantai dua di rumah
seorang tukang kayu. Aku rebah di lantai, minum teh, menopang dagu
dengan satu tangan seolah-olah sedang sakit gigi parah. Aku tidak
repot-repot menyembunyikan kemurungan bawaanku.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 44)

Beberapa kali setelah minum-minum di kafe, Yozo pulang bersama Tsuneko ke

rumah Tsuneko. Di sini mereka banyak membicarakan keluh kesah kehidupan

mereka.

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



57

7. Laut Kamakura

(2o, AT HIE. 8ROk AE L, KiE, =

DHITBEDOBEENPSEY TV AHHRNDL, E 55T, #F
L&, BATED RITESE, B~ ez2lE, RUT
ICEWT, —#ICAK L% L7z (Dazai, 1948: 108)

“Kami melompat ke laut di Kamakura malam itu. Dia melepaskan
obinya, sambil berkata jika itu dipinjamnya dari teman di kafe. la
melipatnya dengan rapih dan menyimpannya di batu. Aku
menaggalkan jasku dan meletakkannya di tempat yang sama. Kami
melompat ke air bersama.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 50)

Setelah setuju untuk bunuh diri dengan Tsuneko, Yozo dan Tsuneko memutuskan

untuk melompat ke laut Kamakura. Tsuneko mati namun Yo0zo selamat.

8. Rumah Sakit
[ B33 OFRBEICINEE H v, 8 BB OEFE R — A
BT, SESEDEEREZ LTSN T, | (Dazai, 1948: 109)

“Aku dirawat di rumah sakit dekat pantai. Seorang kerabat dari
kampung halaman datang menjenguk dan mengurus hal-%al penting.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 51)

Yozo yang selamat dari percobaan bunuh diri tersebut dirawat di rumah sakit di
dekat pantai.

9. Kantor Kepala Polisi
BB T, BB RICNHUOCHSIE L, ZA LI,
ARAXDOEFH~72DT9, | (Dazai, 1948: 112)

“Paginya, aku dipanggil untuk menghadap ke kepala polisi. Kali itu
penyidikan sungguhannya.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 52)

Setelah lumayan pulih Yozo dipanggil ke kantor polisi untuk menjelaskan kejadian
percobaan bunuh diri tersebut.

10. Rumah Hirame

[ a OFHOTDIT, @BEFRIOITERE LI, B,
ESADRD PO, SEOMBRTEES LT, | (Dazi
1948: 120)
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“Aku dikeluarkan dari universitas karena insiden di Kamakura itu,
dan terpaksa ditinggal di kamar sempit di lantai dua rumah Hirame.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 56)

Insiden bunuh diri tersebut membuat Yozo dikeluarkan dari universitasnya. Yo0zo

terpaksa tinggal di kamar sempit lantai dua di rumah Hirame.
11. Rumah Horiki

MAIX, FEECTL, GWVWEBREORO, “HEZE T, WA
Ol EONEEFE N, FTTIE, BAOERXRL,
ZNMDHENIRANLE AN, FBROSFKEZEST- VW=D L
THEL TWAHDTL, | (Dazai, 1948: 136)

“Saat itu Horiki ada di rumah. Dia tinggal di rumah dua lantai di
ujung gang kumuh. Horiki hanya menempati satu kamar ukuran
sedang di lantai dua. Di lantai bawah, orang tuanya dan seorang
pegawai muda sibuk menjahit dan memukuli potongan-potongan kain
untuk membuat tali sandal.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 65)

Yozo yang muak berada di rumah Hirame melarikan diri ke rumah Horiki untuk

meminta tolong.
12. Apartemen Stasiun Kyobashi

[Z9 LT, ABOTCIES DAYV AT O _FEIZH DX,
FLFBONTOET, BEERLHFEITRYV E L, | (Dazai,
1948: 161)

“Babak selanjutnya dari hidupku sebagai lelaki piaraan terjadi di
sebuah apartemen di atas bar dekat Stasiun Kyobashi.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 77)

Yozo yang tidak punya tempat tinggal akhirnya menjadi lelaki piaraan di sebuah

apartemen di atas bar dekat Stasiun Kyobashi.
13. Apartemen Yozo dan Yoshiko

MEib, LEEAL, DLENEOKRTLE, AL HEH,
INENOWKEZRETEMDALZDT /3= M- TKRT, |
(Dazai, 1948: 182)

“Aku tidak akan pernah lupa. Waktu itu malam musim panas yang
panas dan lengket. Horiki datang ke apartemenku menjelang senja,
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mengenakan kimono musim panas yang compang-camping.”’
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 87)

Setelah menikah dengan Yoshiko, Yozo tinggal bersama di sebuah apartemen.

14. Apotek

THIENE - T, WO B A T Y 72 362 & B 5< o
HRIZITW - T, | (Dazai, 1948: 210)
“Aku berdiri dari tumpukan salju dengan pikiran: untuk segera

mungkin mendapatkan obat yang tepat. Aku pergi ke apotek terdekat.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 101)

Yozo pergi mencari obat ke apotek terdekat. Disini ia bertemu wanita penjaga

apotek yang memberikannya morfin.
15. Rumah Sakit Jiwa

N Es, Boixensro3<ic, Hoiticnrte X o 2
BT HENEMIZZNE LI, Z5FMcVvwnosnT, ¥
Frxrl#terBAIE Lz, MHEPBETL ] (Dazai, 1948:
222)

“Dokter muda dengan senyum segan itu, segera memanduku ke
sebuah bangsal. Kunci berdenting di belakangku. Aku berada di
rumah sakit jiwa.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 108)

Setelah percobaan bunuh diri kedua dengan obat tidur dan berencana untuk

menyuntikkan 10 dosis morfin, Hirame datang dan membawa Y 0zo ke rumah sakit

Jiwa.
16. Rumah Dekat Pantai

THAODEFNTHE T LIRETH, HEEM, M FL=
L2 AL, HALITIEE S LUWIE EE WL ORISR HA & -
T, ZOMITTHhD, BEIZESLHDHDOTTN, N0l
WFEL LSBT D, HIZHRIZEDIL, 1FEASEBEED
R D IEWNZI EDFREEE W E > THDICEH 2 ) (Dazai, 1948:
226)

“Sekitar empat atau lima jam perjalanan dengan kereta di selatan
kampung halamanku, tempat yang ternyata hangat untuk ukuran
daerah Jepang sebalah sana. Rumah itu, beratap jerami dengan
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struktur lama, berada di luar desa. Berisi lima kamar. Dindingnya
sudah terkelupas dan kayunya sudah dimakan rayap sehingga
kelihatan mustahil diperbaiki.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020:
109)

Diminta untuk meninggalkan Tokyo, Yozo dibelikan rumah di selatan kampung
halamannya di dekat pantai. Di sini ia menghabiskan sisa hidupnya bersama

seorang pelayan wanita.

2.4.2 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya dengan
peristiwa sejarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca terhadap waktu sejarah itu
kemudian dipergunakan untuk mencoba masuk ke dalam suasana cerita
(Nurgiyantoro, 1995: 230). Cerita novel Ningen Shikkaku bermula dari masa kanak-
kanak tokoh Oba Yozo, yang diperkirakan dimulai pada sekitar awal tahun 1900
sampai tahun 1930.

1. Zaman Showa

[ZOFFITIE, EHoob, B, N, £HFE, HOEHOKE
HOBRENRBHLIZESNTWA LB S, B, £
DEBO AL RAATIZ KANCHEAON T, =F, b
FHO, A= ERATT DX, o READ, [EH]
MNEAZAHFEFIZTHITIILI LD FrigDOETH - -
M, ZOFREEVWEZRITIE., BOIX»»DENH RN
STl TH 5] (Dazai, 1948: 229)

“Peristiwa yang dipaparkan dalam buku-buku catatan itu terjadi
sebagian besar di Tokyo pada 1930 atau sekitarnya. Tapi baru pada
tahun 1935, ketika pasukan militer Jepang mulai membati buta,
teman-teman saya membawa saya kebar itu. Saya minum highball dua
atau tiga kali. Dengan demikian saya tidak pernah bisa menikmati
pertemuan dengan orang yang menulis buku-buku catatan itu”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 111)

Narator menjelaskan bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam buku catatan
yang ia baca terkait dengan Tokyo pada tahun 1930 atau lebih.
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2. Musim Panas
THDIZEIL, BWRDO FIZRWERDE =X —%2 5 CE T &
& FhoFDOEE L, | (Dazai, 1948: 20)

“Pada musim panas, aku membuat semua orang di rumah tertawa.
Dengan mengenakan sweter wol merah di balik kimono katunku, aku
ngesot mengelilingi rumah. ” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 7)

Ketika Yozo kecil ia membuat semua orang di rumahnya tertawa pada suatu hari

di musim panas.
3. Malam Musim Gugur

[E£72. BOKOE, BOBERPOAREZGFALTND L
(Dazai, 1948: 51)

“Pada suatu malam di musim gugur ketika diriku sedang berbaring
di tempat tidur sambil membaca buku.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 22)

Bk, WK TLZ, Bk, Y31 [Enoftt® AT
WET, FLEDBPENALNTIES Y A, HEEOHEFOA
iz S A ENTWD K972 72D T3] | (Dazai, 1948: 93)
“Saat itu malam dingin di musim gugur, di angkringan sushi di Ginza,
aku sedang menunggu Tsuneko (itulah, seingatku, namanya, tapi
ingatanku terlalu samar: aku memang tipe orang yang bahkan bisa

melupakan nama perempuan yang mencoba bunuh diri bersamaku).”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 43)

Yozo pergi berkencan dengan Tsuneko di sebuah angkringan sushi di malam

musim gugur
4. Pagi Hari

M, IR3FO T, ITREE, AL b LoRER, #£25
BiEfb#FICR > TE L7z, | (Dazai, 1948: 97)

“Tapi hal itu hanya berlangsung semalam. Paginya, ketika bangun
dan beranjak dari kasur, lagi-lagi aku menjadi si tukang melucu yang
dangkal.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 45)
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Yozo merasa lepas dari ketakutan dan kebencian terhadap manusia dan dapat
memperlihatkan diri sejatinya saat ia menghabiskan malamnya dengan Tsuneko.

Namun di pagi hari ia kembali menjadi diri sebelumnya.
5. Akhir Bulan November
+—HoOXR, B7IE, BAEMHORS CTLEBEL KA, |

(Dazai, 1948: 100)

“Pada akhir November, aku minum-minum bersama Horiki di sebuah
bar murah di Kanda.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 47)

Pada akhir bulan November Y o0zo sedang minum-minum bersama Horiki di sebuah

bar murah di Kanda.
6. Menjelang Fajar
2V b, WHIRA T, BB, konnrs [3E] &
WO EENMILHTH T, | (Dazai, 1948: 106)

“Dia rebah di sebelahku. Menjelang subuh dia pertama Kkali
menyatakan kata ‘mati’.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 49)

Yozo mendengar kata “mati’ dari Tsuneko saat Tsuneko rebahan disampingnya

pada pagi menjelang subuh.
7. Malam Menuju Akhir Maret

[ZAROEDY F, e 7 A TEbRHTOICTHEH Y D0
7D, EIITMMIZERIE T ol D>, | (Dazai, 1948:
123)

“Suatu malam menjelang akhir Maret, Hirame mengundangku untuk
turun dan makan malam. Aku bertanya-tanya dalam hati, apakah
waktu itu dia kebetulan sedang sukses secara finansial ataukah ada
akal bulus lain yang menggerakannya.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 58)

Pada malam menuju akhir Maret, Yozo diundang untuk turun dari kamarnya dan

ikut makan malam dengan Hirame.

8. Malam Musim Panas
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b, LEHA, RLBWEOKRTL, | (Dazai, 1948:
182)

“Aku tidak akan pernah lupa. Waktu itu malam musim panas yang
panas dan lengket.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 87)

Horiki datang ke kediaman Yo0zo dan Yoshiko pada malam musim panas yang
lengket.

9. Akhir Tahun
(ZDOFEOHE, BT RES R L TRE L, WHEKEZR AR
72<. J (Dazai, 1948: 202)

“Menjelang akhir tahun itu, aku pulang larut malam dalam keadaan
teler. Ketika itu, aku ingin minum air manis.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 97)

Menjelang akhir tahun Yozo pulang dalam keadaan teler dan memutuskan untuk
meminum banyak obat tidur agar overdosis.

10. Awal musim panas

(2 Z A SRIEDEIWEDET, BRI T DD BIRBEDJE D
NS WVHLIZAL W EESEDIES BN T WD DN R 2 F L7, |
(Dazai, 1948: 224)

“Aku datang ke sana pada permulaan musim panas. Melalui jeruji
besi jendela, aku bisa melihat teratai mekar di kolam kecil rumah
sakit.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 108)

Yozo dibawa ke rumah sakit jiwa oleh Hirame pada permulaan musim panas.

2.4.3 Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan
sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks,
la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup,
cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar spiritual seperti

dikemukakan sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan
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status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas
(Nurgiyantoro, 1995: 233-234)

Novel Ningen Shikkaku merupakan novel semi-autobiografi yang berarti sebagian
besar elemen dalam novel ini diambil dari keadaan dan pengalaman hidup pribadi
penulis namun juga memiliki beberapa elemen yang mengkhianati ciri novel
autobiografi seperti bunuh diri. Kehidupan Yozo dalam novel ini dibagi menjadi tiga
bagian berdasarkan waktu yaitu saat ia masih kanak-kanak, lalu saat ia bersekolah di
universitas, dan terakhir saat ia dewasa. Selanjutnya akan dipaparkan latar belakang

sosial masing-masing bagian tersebut.

Yozo lahir di sebuah kampung di timur laut Jepang, ia berasal dari keluarga pedesaan

yang kolot.

(B OHEDE TR, FALSDVORESE, DDV O
BEZ “INZAVWERIZERT, KorOoBEZIE. bHAA
—ITATDETLEDN, ZORFEOHEITERE S, BIIEA
DR Y, +BADORKEN, R L THLERE-STWH
HHERECE., BV OLIENENE LE L, THICH
EOHEXEOFTLIEDOT, BT b, ZHTHEE-TW
T, OO LVWIWEHAZITIEFORANEZAM LE Lz, |
(Dazai, 1948: 12)

“Di rumahku, di kampung, seluruh keluarga makan bersama.
Penghuni rumah berjumlah sekitar sepuluh orang, saat makan
bersama, kami duduk berjejer dua baris berhadapan di meja. Sebagai
anak termuda tentu saja aku duduk di-ujung. Ruang makan gelap,
dengan pemandangan sepuluh atau lebih anggota keluarga
menyantap menu siang mereka, terperangkap dalam keheningan yang
murung, cukup membuatku bergidik. Selain itu, keluarga kami adalah
keluarga pedesaan yang kolot, tempat makanan kurang lebih sudah
ditetapkan dan percuma saja untuk sekadar mengharapkan makanan
yang tidak biasa atau mewah.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 2)

Keluarga Yozo merupakan keluarga yang kolot dan menjaga adat istiadat dan nilai-
nilai tradisional keluarga mereka. Hal ini tidak disukai Yozo dan membuatnya
bergidik.
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M9 KB, BOIEREZZ S, ROBEE#E L, -4,
BEDHREEHDITEVRV (Dazai, 1948: 24)

“Dasar pecundang, rutukku dalam hati. Sekarang aku telah membuat
bapakku marah dan yakin pembalasannya akan menyeramkan.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 9)

Ayah Yozo adalah seorang yang tegas. Yozo takut pada ayahnya dan selalu ingin

memenuhi keinginannya dan membuatnya senang.

(F7c—F, BaE, TERTRIELEZFERIZED T, T5H
DODOE VIR ERIZET ) OXA ==, [THETIX
HOFELEN, ZOFIZIE, mWVTVDOHON, £AH5>TWH
FLZ] BREZOHEBERAOMIZEE T, £ T Y DOHY
o CRET, 2 REWIHE L7, | (Dazai, 1948: 26)

“Pada kesempatan lain, aku mengumpulkan semua pembantu kami di
ruangan bergaya asing. Aku menyuruh salah seorang dari mereka
untuk memencet tuts piano secara sembarang (rumah kami dilengkapi
oleh barang penghibur walau kami berada di pedesaan), dan aku
membuat semua orang terbahak-bahak dengan meloncat-loncat

bergoyang India sesuai dengan nada yang mengalun.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 10)

Yozo tumbuh besar didalam keluarga yang kaya dan memiliki banyak
pembantu. Ini  membuat Yozo tidak mandiri dan memiliki sifat
ketergantungan.
[RIEY . BAOHDDEDETHY £ L7722, KOBLT
WEBDBUEOA A KD, TORICEGRIZKR T, BAIETE

e HIZHN B THIGICH & I2i7& £ L7z, | (Dazai, 1948:
32)

“Ada suatu kejadian waktu aku masih bocah kecil. Orang penting dari
suatu partai politik di mana bapakku terlibat, datang ke kota kami
untuk berpidato, dan aku dibawa oleh para pembantu ke gedung
teater untuk ikut menyaksikan” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020:
13)

Sejak Yozo kecil keluarganya sudah terlibat dalam dunia politik dan mengajak Yozo

untuk ikut serta dalam kegiatannya.
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(ZoHPROT ELSIZ, BODOREEWBBIZYE 2H D
ERHVELIEOT, ZOHEALH - T, KNZDOW LD
HER A2 BB AT T LT, | (Dazai, 1948: 37)

“Kerabat jauhku punya rumah di dekatnya, satu hal yang menjadi
alasan bapakku memilih sekolah berbunga sakura di tepi laut ini.”
(Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 15)

Setelah masa kanak-kanak ayah Yo0zo memilih untuk memasukan Yozo kedalam
sebuah sekolah dekat pantai di kota baru. Ini pertama kali Yozo hidup jauh dari
keluarganya.

[H4 T, EMPRITITNY 2o -0 THA, RIiE. Bine
DHDZEEFRICODNT, RIFELICTLH2H0 T, B
IHIENZEWVWELTHAT-DOT, Aoz —oHkARWnEbH
DBEZIE, FARY ZNIZWEST=DT LT, | (Dazai, 1948:
61)

“Aku ingin masuk ke sekolah seni, tapi bapakku memasukkan aku ke
universitas, berniat untuk menjadikanku pegawai negeri nantinya.
Inilah hukuman yang divoniskan padaku. Dan seperti selalu, aku
patut saja, tidak pernah bisa menolak.” (Mukhlishiddin, Terjemahan
2020: 27)

Yozo tidak bisa menolak keinginan ayahnya untuk memasukkan Yozo ke universitas

karena takut akan hukuman ayahnya.

TECE. HERAERE WIS LR, E5LTHHEERA,
FHICETR, BEOBILIZ LD BANDEDIZ LN D S
X, W TEANLTHERT, ECH, DO, "M AT —I)L R
Uy REDWVIHIEDITIE., DWNTITIT o0 TT, #
EHLEL, OROOLNZHERD, T AT-0 RS 2L
T, HOOECITWRELD., T2 TlIMo&IZb b F
HATL, | (Dazai, 1948: 62)

“Hidup komunal ternyata mustahil bagiku. Mendengar kata ‘gairah
belia’ atau ‘rasa bangga pemuda’ saja membuatku bergidik. Aku
tidak dapat membayangkan tenggelam dalam ‘semangat kuliahan’.
Kelas dan asrama kelihatannya seperti tempat pembuangan hasrat
seksual yang keliru, dan bahkan tingkah konyolku yang nyaris
sempurna tidak berguna di sana”’. (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020:
27)

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



67

Setelah masuk ke universitas Yozo tidak tahan hidup dalam lingkungan asrama.
Semangat dan gairah pemuda membuatnya bergidik dan akhirnya Yozo pindah untuk
hidup di rumah ayahnya di Ueno.

THIE, RN THEAT, SDEFAENG, &L EE

mlEREARBBLEEZMbINE L, BilGETLE
2, L, ZFHUTHEETLE, | (Dazai, 1948: 63)

“Tidak lama berselang, di antara kejemuan itu, seorang siswa di kelas
seni memperkenalkanku pada misteri minum-minum, rokok,
pelacuran, rumah gadai, dan pemikiran sayap kiri. Perpaduan yang
aneh tapi itulah yang sebenarnya terjadi.” (Mukhlishiddin,
Terjemahan 2020: 28)

Dari sini hidup Yozo berputar di sekitar alkohol, rokok, pelacuran, rumah

gadai, dan pemikiran sayap Kkiri. Disinilah titik dimana hidup Yozo
mengalami penurunan.

EAIX, £ TORRYGOEX =T 4006, (BADY

A, ThUSNOBERE, BHICIES b0 TEILNETAD

TIn) HHH, BRZIEEROGES LMD RS &2

W TN, FEERIE-ZVELETA) TAR, FED
e ITE#ALTITE E Lz, J (Dazai, 1948: 74)

“Untuk memamerkan ‘kemodernannya’ (aku tidak bisa menduga
alasan lain), suatu hari Horiki juga mengajakku ke suatu pertemuan
rahasia komunis. Aku tidak ingat apa tepatnya namanya, mungkin
saja ‘Klub pembaca’.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 33)

Yozo diajak oleh Horiki untuk menghadiri pertemuan komunitas gerakan bawah
tanah komunis. Yozo dan Horiki lalu direkrut ke dalam komunitas tersebut dan Yozo
terus ikut menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh komunitas komunis tersebut

kepadanya.

Dalam bagian epilog dijelaskan oleh narator bahwa cerita dalam novel ini terjadi pada
sekitar tahun 1930.
[ZOFRLITIE. £9°6, BT, AR, BFE, HOEHDK

HOBRENBHIZEINLTWA L) IZBbins i, BN, £
DEED AL KT, KANITEALLGLT ., =F, b
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FHO, NAR—NRERATEDIL, WO BEARD, [EH]
DEAHEAHBEICHIZTNIICOTZEIHHFRIZEOFETH o7
MH, ZOFRZEENZFRITIT, BOWZ20EFN KL
STZblTTH 5| (Dazai, 1948: 229)

“Peristiwa yang dijelaskan dalam buku catatan Ini tampaknya
terutama terkait dengan Tokyo pada tahun 1930 atau lebih. Tapi tidak
sampai sekitar tahun 1935, ketika kelompok militer Jepang mulai
mengamuk di tempat terbuka, teman-temanku membawa aku ke bar
itu. Aku meminum minuman highball dua atau tiga kali. Aku tidak
pernah berkesempatan bertemu dengan orang yang menulis buku
catatan tersebut.” (Mukhlishiddin, Terjemahan 2020: 111)

Latar sosial novel ini sangat mempengaruhi bagaimana sikap dan kebiasaan
tokoh utama Yozo. Dari kecil ia hidup dengan keluarganya yang kaya namun kolot,
membuat Yozo tidak mandiri dan selalu merasa ketergantungan. Ayahnya yang tegas
juga membuat Yozo merasa takut untuk membuat orang-orang disekitarnya marah
dan membuat Yozo selalu menghindari konflik. Saat remaja ia berpisah dengan
keluarganya dan langsung jatuh kedalam dunia prostitusi, miras, dan rokok yang
dikenalkan oleh temannya Horiki. Yo0zo menjadi seorang pecandu dan pada akhirnya

bergantung pada narkoba. Latar-latar sosial itulah yang membangun tokoh Y ozo.

Tabel 4 Latar

LATAR RINCIAN

. Jembatan stasiun

. Rumah Yozo di desa
. Sekolah dekat pantai
. Rumah saudara Yozo

1
2
3
4
Latar Tempat 5. Kafe Ginza
6. Tempat tinggal Tsuneko
7. Laut Kamakura
8. Rumah sakit
9. Kantor kepala polisi

10. Rumah Hirame
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11. Rumah Horiki

12. Apartemen stasiun
Kyobashi

13. Apartemen Yozo dan
Yoshiko

14. Apotek

15. Rumah sakit jiwa

16. Rumah dekat pantai

Latar Waktu

Zaman Showa

Musim panas

Malam musim gugur

Pagi hari

Akhir bulan November
Menjelang fajar

Malam menuju akhir Maret
Malam musim panas

Akhir tahun

10. Awal musim panas

2 (PSSl o= w o

Latar Sosial

1. Yozo lahir di sebuah kampung
di timur laut Jepang dan berasal
dari keluarga pedesaan yang kolot
2. Yozo takut terhadap ayahnya
dan selalu berusaha menghindari
konflik

3. Yozo mengikuti komunitas

gerakan bawah tanah komunis
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Setelah menganalisis unsur intrinsik, dapat dimengerti bahwa novel
Ningen Shikkaku merupakan novel yang menarik dan relevan untuk dianalisis
lebih lanjut. Tokoh Oba Yozo merupakan tokoh yang unik namun pembaca
tetap dapat bersimpati dengan keadaannya. Konflik yang dialami Oba Yozo
walaupun terjadi pada zaman yang sangat berbeda seperti yang dijelaskan
dalam analisis latar, tetap dialami oleh banyak orang pada masa ini. Ini
merupakan salah satu alasan dipilihnya novel Ningen Shikkaku untuk dianalisis.
Selanjutnya akan dianalisis tokoh Oba Yo0zo dengan pendekatan psikoanalisis
menggunakan teori arketipe persona yang dikemukakan oleh psikolog Carl
Gustav Jung.
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